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“Waahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu

saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”

(Q.S An-Nisa [4] ayat 1)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
rujukan. Penulis judul bukudalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional
maupun ketentuan yang Kkhusus penerbit tertentu. Transliterasi yang
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang
didasarkan atas surat keputusan bersama (SKB)Menteri Agama dan
Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,tanggal 22
Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. B/U/1987, sebagaimana
terteradalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic
Transliterasi), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:



HurufAr Nama Huruf Latin Nama
ab
‘ Alif Tidak Tidak
Dilambangkan Dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (Titik diatas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (Titik diatas)
< Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Z Z Zet (Titik diatas)
D) Ra R Er
D) Zai z Zet
o Sin S Es
8- Syin Sy Esdan Ye
ua Sad S Es (Titik di Bawah)
o= Dad D De (Titik di
Bawah)
= Ta T Te (Titik di Bawah)
L Za Z Zet (Titik di

Bawah)




¢ ‘Ain e Apostrof Terbalik
¢ Gain G Ge
= Fa F Ef
3 Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
d Lam L El
¢ Mim M Em
G Nun N En
s Wau W We
° Ha H Ha
f! Hamza | .. ’ Apostrof
h
¢ Ya Y Ye

Hamzah (A) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tandaapapun. Jikaiaterletak di tengahatau di akhir,makaditulisdengantanda(’).

C. Vokal,PanjangdanDiftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalm bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”. Kasroh dengan “i”, dlommah dengan“u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan caraberikut:

VokalPendek

VokalPanjang

Diftong

A

Ay

Xi




6, 1 Aw
U Ba’
Vokal (a) Misalny . Menja Qa
A Jé
panjang = a di la
Vokal (i) Misalny . Menja Qil
I J8
panjang = a di a
Vokal (u) Misalny Menja Du
U U
panjang = a di na

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

“1”,melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’

nisbat diakhirnya. Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Misalny » Menja Qawl
Diftong (aw)=
a J di un
Misalny . Menja Khay
Diftong (ay) = o
a di run

D. Ta’marbuthah

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4l 2 ) menjadi
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al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhafilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
e el menjadi firahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J\(ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan......
2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan......
3. Billah ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
Perhatikan contoh berikut: “.....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI
keempat, dan Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi
dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan
salat di berbagai kantor pemerintahan, namun....” Perhatikan penulisan nama

“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan
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menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekaligus berasal dari bahasa Arab,
Namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu
tidak ditulis dengan cara “Abdal-Rahman Wahid”, “AminRais”, dan bukan

ditulis dengan “Shalat.”
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ABSTRAK

Lailatun Nuzula Hidayati, 19240023, 2023. Analisis Qur’an Surah An-Nahl Ayat
72 Dalam Keputusan Childfree (Kajian Tafsir Magashidi ), Jurusan IImu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing: Dr. Moh
Toriquddin, Lc., M.HI.

Kata Kunci: Childfree, Tafsir Magashidi

Pernikahan merupakan sebuah ikatan suci yang umumnya tujuan dari
pernikahan itu adalah memperoleh keturunan sehingga terciptalah komunitas
kecil yang dinamakan keluarga. Dalam KBBI sendiri kata “keluarga” dimaknai
dengan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyrakat yang terdiri
atas ayah dan ibu, anak, dan seisi rumah. Kehadiran konsep Childfree yang seolah
konsep ini mendistorsi tatanan keluarga pada umumnya dengan konsep pasangan
yang memilih untuk tidak menghadirkan anak atau keturunan dalam rumah tangga
mereka.

Tujuan penelitian ini dalam rangka menganalisis QS. An-Nahl:72 dalam
keputusan Childfree dengan mengaplikasikan metode tafsir maqashidi
Penggunaan tafsir magashidi dalam penelitian ini bertujuan untuk menggungkap
magqashid syari’ah yang terkandung dalam ayat yang kemudian diaplikasikan
dalam keputusan Childfree. Sehingga dapat mengambil maslahah atau
kemaslahatan dan sebisa mungkin menolak mafsadah atau keburukan sesuai
dengan tujuan utama maqashid syari’ah.

Penelitian ini termasuk dalam jenis normatif yakni kepustaan atau library
research, dengan metode penelitian kualitatif. Dalam rangka menjawab
permasalahan yang ada, maka penulis menggunakan pendekatan tafsir magashidi
dengan tahapan yang ditawarkan oleh Abdul Mustagim.

Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa dalam al-Quran sendiri tidak
terdapat ayat yang secara spesifik membahas mengenai Childfree secara spesifik
dan eksplisit mengenai fenomena ini, karena memang fenomena ini tidak lahir
dizaman Rasulullah SAW. Tetapi, dalam al-quran terdapat beberapa ayat yang
menyinggung terkait penciptaan manusia berpasangan dan prihal anak salah
satunya pada QS. An-Nahl:72. Ayat ini menekankan bahwa penciptaan manusia
secara berpasangan guna menumbuhkan kecocokan dan dari kecocokan itu timbul
rasa kasih sayang, dimana buah dari kasih sayang itu Allah ciptakan keturunan.

Kerutunan bertujuan dalam rangka memelihara eksistensi manusia (hifz
nasl), sehingga konsep Childfree jika ditinjau dari ayat ini melalui pendekatan
tafsir magashidi , maka Childfree bertentangan dengan hifz nasl yang merupakan
tujuan atau magashid yang terkandung dalam ayat 72 surah an-Nahl.
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ABSTRACT

Lailatun Nuzula Hidayati, 19240023, 2023. Analysis of the Qur'an Surah An-
Nahl Verse 72 In Decisions to Be ChildfrEe(Study of Magashidi
Interpretation), Department of Al-Qur'an and Interpretation, Faculty of
Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Advisor:
Dr. Moh Toriquddin, Lc. , M.HI.

Key Words: Childfree, Magashidi Interpretation

Marriage is a sacred bond in which generally the purpose of marriage is to
obtain offspring so as to create a small community called family. In KBBI itself
the word "family" is defined as a very basic kinship unit in society consisting of
father and mother, children and the whole household. The presence of the
Childfree concept seems to distort the family structure in general with the concept
of a couple choosing not to have children or offspring in their household.

The purpose of this research is to analyze QS. An-Nahl:72 in Childfree
decisions by applying the magashidi interpretation method. The use of maqgashidi
interpretation in this study aims to uncover the magasid shari'ah contained in the
verse which is then applied in Childfree decisions. So that it can take maslahah or
benefit and as much as possible reject mafsadah or evil in accordance with the
main goal of magasid syari‘ah.

This research is included in the normative type, namely literature or library
research, with qualitative research methods. In order to answer the existing
problems, the author uses the magashidi interpretation approach with the stages
offered by Abdul Mustagim.

The results of this study show that in the Koran itself there are no verses
that specifically and explicitly discuss Childfree regarding this phenomenon,
because this phenomenon was not born at the time of Rasulullah SAW. However,
in the Koran there are several verses that allude to the creation of human beings in
pairs and regarding children, one of which is in QS. An-Nahl: 72. This verse
emphasizes that the creation of humans in pairs in order to foster compatibility
and from that compatibility arises a sense of affection, where the fruit of that
affection is Allah creates offspring.

Harmony aims to maintain human existence (hifz nasl), so that the concept
of Childfree when viewed from this verse through the magashidi interpretation
approach, then Childfree is contrary to hifz nasl which is the goal or magashid
contained in verse 72 surah an-Nahl.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan sebuah ikatan perjanjian antara laki-laki dan
perempuan. lkatan tersebut, tentu saja akan menimbulkan hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak.! Dari ikatan

perkawinan ini terciptalah komunitas kecil yang disebut keluarga.

Kata “keluarga” sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan dengan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyrakat. Kata “keluarga” diartikan juga sebagai ayah dan ibu beserta

anak-anaknya, dan seisi rumah.?

Dalam menjalin hubungan pernikahan tentunya terdapat sesuatu yang
diharapkan oleh kedua belah pihak yang umumnya disebutkan dengan
tujuan pernikahan. Setidaknya terdapat lima tujuan pernikahan
diantaranya; (1) pernikahan bertujuan guna memenuhi kebutuhan
fundamental manusia sebagai seorang makhluk Tuhan yang penciptaannya
dibarengi dengan hawa nafsu. Kebutuhan ini meliputi biologis, emosional,
perasaan yang saling membutuhkan, dan sebagainya. (2) pernikahan akan

menambah ketenteraman hidup, ketenteraman didapatkan oleh pasangan

! Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawina, (Yogyakarta: Liberty,
1998), 87.
2 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 536.



suami-istri karena adanya rasa saling dukung yang tumbuh karena adanya
kasih sayang dan terdapat kecocokan antar keduanya. (3) menjaga
kehormatan, dengan menikah maka seseorang akan terhidar dari perbuatan
zina, (4) pernikahan merupakan satu bentuk ibadah kepada Allah SWT,
dimana perbuatan yang sebelumnya haram dilakukan diluar pernikahan
maka setelah terjalinnya perniakahan larangan tersebut dihalalkan syariat
dan bernilai ibadah. (5) tujuan pernikahan guna memperoleh keturunan
yang baik. Dengan menikahan, sebuah pasangan dapat meneruskan
keturunannya dan mendidik anak-anak mereka untuk menciptakan
generasi yang baik dan hal tersebut termasuk dalam amal jariyyah hingga
sepeninggal orang tuanya kelak.> Hal ini secara umum telah termaktub

dalam QS. ar-Rum: 21.*

A Jaa s ) Sl W5 5l aSsil (e aST GBIA O 4] (a3

|
P S L TR T S S AN e TR, ze
Os08am a5 Y Sy (8 ) 5 ARl 55358
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu hidup tentram
bersamanya. Dan Dia [juga] telah menjadikan di antaramu (suami,

istri)rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

3 Harahap, Herlina Hanum, and Bonanda Japatani Siregar. "ANALISIS TUJUAN PERNIKAHAN
MENURUT HUKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG NO. 1 TAHUN 1974 TENTANG
PERKAWINAN." PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENGABDIAN. Vol. 5. No. 1.
2022.

# Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Insan Media Pustaka, 2013), 407.



benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (Ar-Rum

[30]: 21).

Unsur keluarga ideal yang banyak dipahami masayarakat luas
umumnya terdiri atas suami, istri, dan anak. Kehadiran seorang anak
merupakan hal yang selalu diimpikan oleh mayoritas pasangan suami istri,
bahkan bagi sebagian orang hal ini merupakan sesuatu yang menjadi tolok
ukur atau parameter dalam mendefinisikan keluarga yang ideal dan
sempurna. Akan tetapi, ideologi keluarga sempurna tersebut terdistorsi
oleh konsep Childfree yang sangat bertolak belakang dengan konsep
diatas. Childfree merupakan istilah sebutan bagi pasangan yang
memutuskan untuk tidak memiliki keturunan, hal ini merupakan keputusan

persetujuan dari kedua belah pihak baik suami maupun istri.®

Banyak hal yang melatar belakangi sebuah pasangan mengambil
keputusan Childfree. Secara psikologis, keputusan Childfree dapat
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya masalah personal seseorang,
latar belakang keluarga, finansial, kegelisahan akan pertumbuhan dan

perkembangan anak, hingga faktor isu permasalahan lingkungan.®

Disamping itu maraknya gerakan feminisme yang menjadi salah satu

pemicu gencarnya pilihan Childfree di era modern ini. Kemudian, hak

°> Donna Cartoon, “ChildFree VS Childless: Why The Difference Matters” Shedefined, 16 Agustus
2020, diakses 04 oktober 2022, https://shedefined.com.au/life/child-free-vs-childless-why-the-
difference-matters/

6 Human UNS, “Childfree dari Kacamata Psikolog UNS” 1 juli 2021, diakses 5 oktober 2022,
https://uns.ac.id/id/unsupdate/childfree-dari-kacamata-psikolog-uns.html.



reproduksi tidak lagi dipandang sebagai hak prerogratif laki-laki saja akan
tetapi hak tersebut juga merupakan hak perempuan. diantara hak yang
menjadi hak reproduksi perempuan antara lain: pertama terdapat jaminan
hak untuk hidup, dalam artian bahwa perempuan mendapar jaminan untuk
selamat dari resiko kematian dari beratnya tangungan melahirkan yang
sudah menjadi kodratnya. Kedua hak bagi kemanan dan kebebasan, setiap
perempuan berhak mendapatkan pengakuan atas keputusan yang dipiihnya
dan tidak seorangpun yang dapat memaksakan dirinya atas kehendak yang
menjadi pilihannya termasuk kehendak untuk hamil dan melakukan
sterilisasi pasca aborsi. Ketiga hak mendapatkan kesetaraan serta
kebebasan atas segala macam diskriminasi. Keempat hak untuk mendapat
perlindunga atas informasi dan kondisi seksualitas dengan kerahasiaan
dirinya sebagai pasien. Kelima sebagaimana hak umum bagi setiap
manusia, maka sebagai perempuan juga memiliki hak atas kebebasan
dalam berfikir yang meliputi hak dalam akses pendidikan dan informasi
menyangkut kesehatan seksualitas dan reproduksi terlepas dari pengaruh

kepercayaan dan agama.’

Pilihan Childfree mulai santer diperbicangkan ditengah masyarakat
Indonesia. Salah satu pemicu hal ini dimulai saat Gita Savitri Devi seorang
influencer yang cukup berpengaruh dan aktris multitalent Cinta Laura
Kielh  mempublikasikan diri untuk memutuskan menjadi seorang

Childfree. Gita dan pasangannya memutuskan untuk Childfree sebab

7 Maria Ulfa Anshor, Fikih Aborsi Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan (Jakarta:
Kompas, 2006), 4.



menurut mereka memiliki anak merupakan sebuah tanggung jawab besar,
dan memiliki anak bukanlah suatu kewajiban dalam pernikahan.®
Sedangakan untuk Cinta Laura, meski belum menikah, memutuskan
Childfree dikarenakan populasi manusia yang sudah terlalu padat
sedangkan diluar sana masih banyak anak-anak terlantar dengan keadaan
yang memprihatinkan. Hal inilah yang menjadi latar belakang Cinta
memilih untuk Childfree dan kalaupun ingin memiliki anak, maka ia lebih
memilih mengadopsi anak yang hidupnya terlantar daripada menambah
populasi manusia yang sudah terlalu padat. ® Tentu saja pernyataan ini

menimbulkan kontroversi bagi warganet yang mengetahui hal tersebut

Keputusan Childfree menimbulkan beberapa kontroversi dalam
penerapannya. Padahal, Rasul SAW sangat menganjurkan bagi umatnya

untuk memperbanyak keturunan, dalam hadits disebutkan:
WL J6 (5oa G5 8 W3S 08 JA (5 ad Dl M Ul
O Jixa (2 558 (g 5las 8 D)) () slaia 8 el (3 AL
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8 Narasi Newsroom, “Child Free: Dulu Tabu, Kini Jadi Pilihan dan Dibicarakan” 2021.

® The Hermansyah A6, “SHOCK! DITANYA KAPAN NIKAH. CINTA LAURA
MEMUTUSKAN GAK MAU MENIKAH DAN PUNYA ANAK?” 2021.

10 Ahmad bin ‘Ali Syu’aib al- Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Kitab al-Nikah, Bab Karahiyyati Tazwij al-
‘Aqimi (Dar al-Fikr, 1995), 66.



Abdurrahman bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Yazid bin
Harun yang menyampaikan dari al-Mustalim bin Sa’id, dari Mansir
bin Zadzan, dari Mu’awiyah bin Qurrah bahwa Ma’qil bin Yasar
berkata,”Seseorang laki-laki menemui Rasulullah SAW dan berkata,
‘Aku menyukai seorang wanita yang memiliki keturunan dan
kedudukan tinggi, tetapi dia mandul. Bolehkah aku menikahinya?
Beliaupun melarangnya. Kemudian laki-laki itu datang untuk kedua
kalinya, tetapi masih melarangnya. Lelaki itu datang kembali untuk
ketiga kalinya, tetapi beliau masih melarangnya dan bersabda,
‘Nikahilah wanita yang subur dan penyayang. Sebab aku akan bangga
dengan banyaknya jumlah kalian dibanding umat-umat lain (di hari

kiamat nanti).” (HR. al-Nasa’1)

Kemudian, tinjauan fenomena Childfree dalam konteks al-Quran
sendiri tidak ditemukan ayat yang secara spesifik dan eksplisit membahas
mengenai fenomena ini, karena memang fenomena ini tidak lahir dizaman
Rasulullah SAW sehingga perlu dilakukannya kajian lebih lanjut yang

membahas fenomena ini.

Guna membedah lebih lanjut terkait fenomena Childfree, maka tafsir
magashidi dipandang mampu menjadi mata pisau yang sepadan dalam
menguak fenomena ini secara magqashid syari’ah dengan tujuan utamanya
yakni mengambil maslahah atau kemaslahatan dan sebisa mungkin

menolak mafsadah atau keburukan dari fenomena yang diteliti.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ragam penafsiran Quran surah an-Nahl: 72?
2. Bagaimana korelasi surah an-Nahl: 72 dengan konsep Childfree dalam
sudut pandang tafsir magashidi  ?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui ragam penafsiran Quran surah an-Nahl: 72.
2. Mengetahui korelasi surah an-Nahl: 72 dengan konsep Childfree
dalam sudut pandang tafsir magashidi .
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan kedepannya memberikan sumbangsih
dalam bidang akademik, kiranya kelak penelitian ini menjadi rujukan
dan memperkaya refensi mengenai kajian seputar fenomena sosial
khususnya mengenai fenomena Childfree yang masih tergolong baru .
Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran
pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena keputusan
Childfree melalui kajian tafsir Magashidi
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran dan penjelasan yang lebih mendalam mengenai fenomena
keputusan Childfree dan faktor dari pengambilan keputusan tersebut
yang diharapkan bisa mengedukasi bagi pembaca agar tidak hanya

memandang keputusan ini secara subjektif yang kemudian



membenarkan opini pribadinya hingga mudah menjustifikasi
pandangan lain yang bertentangan dengan pandangannya itu salah.
Disamping itu, kajian ini pula diharapkan mampu memberi
pandangan dan pertimbangan bagi pembaca dalam mengambil

keputusan Childfree melalui pandangan konsep tafsir magashidi

E. Devinisi Operasional
Penelitian ini berangkat dari fenomena sosial yang jika
disandingkan dengan patriarki yang masih kental dianut masyarakat
terlebih di Indonesia, maka fenomena ini merupakan suatu hal yang masih
tabu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa kata kunci yang
mendefinisikan tema yang diangkat, diantaranya kata Childfree, al-quran
surah an-Nahl, dan Tafsir magashidi .
1. Childfree
Childfree merupakan suatu pilihan yang ditempuh seseorang
atupun pasangan untuk tidak menghadirkan atau memiliki anak meski
secara medis tidak ada halangan bagi mereka untuk memilikinya.
Childfree dapat diartikan juga sebagai seseorang yang secara sadar
tanpa paksaan dan tanpa dibawah tekanan siapapun memilih untuk
tidak mengandung dan tidak memiliki anak baik itu anak kandung,
adopsi, maupun anak asuh.?

2. Surah an-Nahl

11 Aloisia Permata Sari Rusli, “Childfree, Ketika Pasangan Memilih Tidak Mau Punya Anak”
DokterSehat, 8 Februari 2022, diakses 19 oktober 2022,
https://doktersehat.com/psikologi/childfree-pilihan-tidak-mau-punya-anak-karena-faktor-ini/



Surah an-Nahl merupakan surah ke-16 dalam al-Quran jika dilihat
dari urutan dalam mushaf, sedangkan surah ini menempati urutan ke-
70 dalam urutan pewahyuan (Nuzul), dan surah an-Nahl termasuk
dalam urutan juz 14. Surah ini termasuk dalam kategori surah
Makiyyah yang menunjukkan bahwa turunnya sebelum Rasullah
SAW, behijrah ke Madinah. Penamaan an-Nahl pada surah ini sebab
di dalamnya terdapat ayat yang membahas tentang wahyu khusus
yang Allah tujukan pada nahl (lebah).'?

3. Tafsir magashidi

Sementara untuk frasa Tafsir magashidi terdiri atas dua kata
yakni kata ‘al-tafsir’ dan ‘al-magashidi . Kata ‘al-fafsir’ berasal dari
akar kata ‘al-fasr’ yang mengandung arti ‘menjelaskan sesuatu’ dan
penerapan pola yang digunakan yakni pola ‘faf”il” yang menunjukkan
penckanan sehingga kata ‘al-tafsir’ ini  diartikan dengan
‘kesungguhan untuk menyingkap’ atau ‘upaya yang terus menerus
dilakukan untuk menyingkap’.® Sendangkan untuk kata maqgasid
merupakan bentuk jamak dari kata magshad yang merupakan masdar
dari akar kata gashada yang berarti "maksud” atau "tujuan akan
sesuatu”. Secara istilah maka magashid merupakan sesuatu yang

menjadi tujuan syari’ dalam menetapkan hukum yang sejalan dengan

12 Wikishia, “Surah An-Nahl” 11 Agustus 2021, diakses 26 Oktober 2022,
https://id.wikishia.net/view/Surah An-Nahl

13 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-ayat Al-Quran, cet. ke-2 (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 10.
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syariat islam dalam upaya menciptakan kemaslahatan bagi seluruh
makhluk ciptaan-Nya di dunia maupun di akhirat. 4

Kemudian untuk kata ‘al-magashidi ’ jika disandingkan dengan
kata ‘al-zafsir’ maka akan melahirkan suatu model penafsiran yang
dalam interpretasinya bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
bagi manusia.®®

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini berangkat dari beberapa penelitian terdahulu yang
membahas mengenai Childfree baik yang pro maupun kontra. Keputusan
Childfree khususnya di Indonesia merupakan suatu pilihan yang tabu dan
bertentangan dengan norma yang dianut masyarakat Indonesia pada
umumnya. Berikut merupakan penjabaran beberapa penelitian yang
memiliki fokus kajian yang serupa dengan skripsi ini, diantaranya:
1. Melinda Aprilyanti dan Erik Sabti Rahmawati “Childfree in the

perspective of Abu Hamid Al-Ghazali and Nur Rofiah”

Penelitian ini mengangkat tema Childfree dari dua perspektif tokoh
islam yakni Abu Hamid Al-Ghazali dan Nur Rofiah. Penelitian ini
mengaplikasikan jenis penelitian kepustakaan yang menggunakan
pendekatan komparatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dari perspektif al-Ghazali (meski tidak membahas mengenai isu

Childfree secara sesifik) mengenai memiliki anak dalam ikatan

14 Washfi ‘Asyur Abu Zaid, “at-Tafsir al-Magashid li Suwar al-Qur’anal-Karim,”(Makalah
Seminar Fahm al-Qur’an bain an-Nas wa al-Wagqi’, Contantine: Fakultas Usuludin Universitas al-
Amir ‘Abd al-Qadir Aljazair, 4-5 Desember 2013), 6.

15 Washfi Asyur Abu Zayd, “al-Tafsir al-Magasidi li Suwar al-Qur’an al-Karim”, 7.
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pernikahan bukan merupakan kewajiban, hanya saja hal itu
merupakan perbuatan yang meninggalkan keutamaan atas anjuran
Nabi Muhammad SAW, akan tetapi jika dilakukan dengan tujuan
kesenangan maka makruh hukumnya. Kemudian, dari sudut pandang
Nur Rofiah memandang pilihan Childfree merupakan suatu yang
mubah (boleh), akan tetapi harus didasari pada alasan yang bijak
dipertimbangkan dengan matang dengan persetujuan kedua belah
pihak (suami istri). 1

2. Uswatun Hasanah dan Muhammad Rasyid Ridho “Childfree
Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam Islam”.

Penelitian ini mengusung Childfree dari perspektif hak reproduksi
perempuan yang mana dalam pandangan tokoh-tokoh islam sendiri
dalam memutuskan untuk memiliki anak menurut mayoritas ulama
madzhab Hanafiyyah merupakan suatu yang diputuskan oleh kedua
belah pihak, baik suami mauun istri.

Dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan, serta
mengaplikasikan pendekatan yuridis normatif, kemudian teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi, penelitian ini melakukan
analisis dengan metode deskriptif, maka penelitian ini menyimpulkan
bahwa pilihan untuk menghadirkan anak atau tidak dalam kehidupan
berumah tangga merupakan suatu keputusan yang harus melewati

pemikiran yang matang agar tidak ada pihak baik dari suami maupun

Melinda Aprilyanti dan Erik Sabti Rahmawati. " Childfree in the perspective of Abu Hamid Al-
Ghazali and Nur Rofiah." (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2022), http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/35520
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istri yang nantinya dirugikan. Childfree merupakan suatu yang
bersifat personal dan tidak perlu diumbar kemudian mendorong orang
lain untuk mengikuti keputusan yang menjadi pilihannya.*’

Abdul Hadi dan Husnul Khotimah “Childfree Dan Childless Ditinjau
Dalam IImu Figih Dan Perspektif Pendidikan Islam”

Penelitian ini menguraikan perbedaan antara Childfree dan
Childless dan bagaimana prihal hukum keduanya dalam perspektif
pendidikan islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kepustakaan, dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi,
penelitian ini melakukan analisis dengan metode deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menyebutkan bahwa pengertian Childless dijelaskan
sebagai perencanaan dalam menunda memiliki anak, sedangkan
Childfree merupakan keputusan untuk sama sekali tidak memiliki
anak. Maka, dalam kasusu Childless diperbolehkan karena hal ini
biasanya dipengaruhi oleh kondisi biologis seseorang. Kemudian
untuk Childfree merupakan suatu yang meninggalkan keutaaman
yang dianjurkan oleh Nabi Muhamad SAW, maka pilihan ini
merupakan suatu yang dilarang jika bukan dikarenakan oleh faktor

biologis.!®

17 Uswatul Khasanah and Muhammad Rosyid Ridho. "Childfree Perspektif Hak Reproduksi
Perempuan dalam Islam." Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies vol. 3 No. 2 (2021):

18 Abdul Hadi and Husnul Khotiimah. "Childfree Dan Childless Ditinjau Dalam IImu Figih dan
Perspektif Pendidikan Islam.” JOEL: Journal of Educational and Language Research Vol. 1 No. 6
(2022): 647-652.
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4. Skripsi yang disusun oleh Alda Ismi Azizah, dengan judul “Konsep
Childfree Perspektif Pendidikan Keluarga Dalam Islam” penelitian ini
mengaplikasikan jenis penelitian studi kepustakaan dan menggunakan
metode kualitatif deskriptif dan dalam pengumpulan datanya
menggunakan studi literatur yang disertai dengan analisis konsep
Childfree jika ditinjau dari perkpektif pendidikan keluarga dalam
islam. Penelitian ini menemukan bahwa latar belakang beberapa
orang yang memutuskan Childfree disebakan trauma masa kecil
karena kurang berhasilnya orang tua dalam menghadirkan rasa aman
dan nyaman yang menjadikan anak mereka berada dibawah tekanan
dan tumbuh menjadi seseorang dengan banyak kekhawatiran
termasuk dalam konteks keluarga itu sendiri, hingga akhirnya
mmemutuskan untuk Childfree. Kendati demikian, pilihan Childfree
dengan faktor diatas tidak dapat dibenarkan karena hal itu merupakan
suatu yang menyalahi tujuan dari pernikahan itu sendiri dan
meninggalkan anjuran dari Nabi Muhammad SAW dan nash al-quran.
adapun dampak dari keputusan Childfree berimbas pada tiga aspek
yang mencangkup biologis, sosiologis, dan teologis.*°

5. Skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
KEPUTUSAN MENIKAH TANPA ANAK ATAU CHILDFREE
(Studi Kasus Konten Kreator Youtube Gita Savitri Devi)” oleh

Mumtazah. Meneliti salah satu Youtuber Gita Savitri Devi dalam

19 Alda Ismi Azizah, “Konsep Childfree Perspektif Pendidikan Keluarga dalam Islam”
(undergraduate thesis, IAIN Ponorogo, 2022), http://etheses.iainponorogo.ac.id/id/eprint/19448
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alasannya memutuskan untuk Childfree. Penelitian ini termasuk
penelitian yang menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan
pendekatan normatf. Hasil dari penelitian ini menemukakan bahwa
alasan Gita Sav (panggilan akrabnya) dan suami memutuskan
Childfree dikarenakan anak merupakan suatu tanggung jawab besar
yang tidak semua orang mampu mengembannya. Kemudian,
pernikahan dalam islam memiliki beberapa tujuan salah satunya yakni
untuk memperoleh keturunan (hifz al-nasl). Oleh karena itu, jika
suatu pasangan dalam hubungan pernikahan memutuskan untuk tidak
memiliki anak maka hal itu termasuk menyalahi tujuan pernikahan
itu, maka keputusan Childfree merupakan suatu yang bertentangan
norma hukum islam.%

. Jihan Salma Mubarak, @ Eva Meidi Kulsum, dan Wahyudin
Darmalaksana “Syarah Hadis Seputar Fenomena Childfree di
Indonesia dengan Pendekatan Ijmali”

Penelitaian ini mengulas Childfree yang dikaitkan dengan hadits
Nabi SAW. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
menganalisis isu Childfree melalui metode takhrij hadits dan syarah
hadits menggunakan metode ijmali. Hasil dari penelitian ini
menegaskan bahwa hadis Nabi yang dipilih dalam penelitian ini tidak

mendukung pilihan Childfree kecuali dalam kasus infertilitas

20 Mumtazah, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KEPUTUSAN MENIKAH TANPA
ANAK ATAU CHILDFREE (Studi Kasus Konten Kreator Youtube Gita Savitri Devi”
(undergraduate thesis, UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022),
http://repository.uinsaizu.ac.id/id/eprint/14337
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(kesulitan mengandung karena keadaan alami seseorang). Akan tetapi,

meski mengalami infertilitas, kehadiran seorang anak masih tetap bisa

diusahakan dengan bantuan medis sehingga mampu membimbing dan

mendampingi pasangan tersebut baik secara psikis maupun spiritual.?

Berdasarkan telaah pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah

dijabarkan diatas, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini merupakan

suatu yang autentik yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Meski

mengusung fokus kajian yang sama yakni terkait Childfree, akan tetapi

terdapat perbedaan yang signifikan dan spesifik antara penelitian ini

dengan beberapa penelitian diatas, dengan penjabaran sebagai berikut:

Tabel 1. 1

Penelitian Terdahulu

perspective of

Abu Hamid

Nama dan Metode
No Judul o Persamaan Perbedaan
o, penelitian
penelitian
Melinda Jenis Fokus kajian yang | Motode tafsir
1.
Aprilyanti dan | penelitian sama yaitu | yang digunakan
Erik Sabti | kepustakaan. | berkaitan dengan | yakni metode
Rahmawati Pendekatan Childfree komparatif
“Childfree in | komparatif.
the

2l Jihan Salma Mubarak, Eva Meidi Kulsum, dan Wahyudin Darmalaksana, “Syarah Hadis
Seputar Fenomena Childfree di Indonesia dengan Pendekatan Ijmali” Vol. 8. 2022.
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Al-Ghazali

and Nur

Rofiah”

Uswatun jenis Terletak pada | Pada perspektif
Hasanah dan | penelitian kesamaan tema yang diusung
Muhammad kepustakaan, dimana

Rasyid Ridho | teknik penelitian ini
“Childfree pengumpulan menggunakan
Perspektif data perspektif hak
Hak dokumentasi, reproduksi
Reproduksi analisis perempuan
Perempuan deskriptif dalam islam .
dalam Islam”

Abdul  Hadi | jenis Kemiripan tema | Perspektif yang
dan  Husnul | penelitian meski  cakupan | digunakan
Khotimah kepustakaan, | penelitian ini | dalam
“Childfree pengumpulan | lebih luas yang | menganalisis
Dan Childless | data meliputi tema, disini
Ditinjau dokumentasi, | Childfree dan | menggunakan
Dalam  Ilmu | analisis childless dua perspektif
Figih Dan | deskriptif yakni dari lmu
Perspektif figih dan
Pendidikan perspektif
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Islam” pendidikan
islam

Alda Ismi | Jenis Mengangkat Kaca mata
Azizah penelitian konsep tema yang | yang digunakan
“Konsep studi sama dan metode | dalam
Childfree kepustakaan, | penelitian  yang | menganalisis
Perspektif metode diterapkan tema inti
Pendidikan kualitatif
Keluarga deskriptif.
Dalam Islam” | Pengumpula

n, data studi

literatur
Mumtazah jenis Pokok kajian | Terletak pada
“Tinjauan penelitian yang serupa dan | tinjauan yang
Hukum Islam | kepustakaan | pada sampel yang | diterapkan
Terhadap dengan digunakan dalam | dalam
Keputusan pendekatan mewakili menganalis
Menikah normatf. kelompok tema
Tanpa Anak Childfree
Atau
Childfree
(Studi  Kasus
Konten
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Kreator
Youtube Gita

Savitri Devi)”

Jihan  Salma | pendekatan Kesamaan tema | Terletak pada

6. | Mubarak, kualitatif, yang dikaji keilmua dalam
Eva Meidi | metode mengkaji tema,
Kulsum, dan | takhrij hadits yang mana
Wahyudin dan  syarah penelitian ini
Darmalaksana | hadits di mengaplikasika
“Syarah analisis n keilmuan
Hadis Seputar | dengan hadits.
Fenomena metode

Childfree  di | ijmali
Indonesia
dengan
Pendekatan

Ijmali”’

G. Kerangka Teori
Penyusunan kerangka teori merupakan sebuah gambaran yang
memaparkan penjelasan terkait relasi variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian. Oleh karena itu, guna mempermudah penelitian agar

lebih efisien dan terstuktrur dalam memahami korelasi antara variabel
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yang telah ditentukan tersebut, maka pada bagian ini peneliti akan
memaparkan terkait beberapa poin dalam kata utama dalam penelitian ini.

Childfree merupakan suatu keputusan yang dipilih oleh seseorang
atau pasangan untuk tidak memiliki anak dalam lingkaran kehidupan yang
mereka jalani walaupun secara medis mereka tidak memiliki hambatan
untuk mendapatkannya. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa
pilihan Childfree tidak hanya diperuntukkan bagi mereka yang telah
memiliki pasangan yang sudah menikah, akan tetapi pilihan ini juga tak
jarang dianut oleh merka yang belum memiliki pasangan atau single.
Banyak yang berpendapat bahwa seorang atau pasangan yang memilih
untuk Childfree adalah mereka yang memiiliki masalah mental atau
trauma yang menjadi alasan mereka memilih hal itu. Akan tetapi, hal
tersebut tidak sepenuhnya benar, karena banyak dari mereka (yang
memilih Childfree) memiliki tingkat kesehatan mental, kebahagiaan,
pendidikan bahkan karir yang kurang lebih sama dengan orang atau
pasangan yang tidak Childfree. Belakangan tren Childfree ini dianggap
sebagai salah satu gaya hidup dan ekspresi dari kebebasan bagi sebagian
kalangan.?2

Guna menemukan korelasi antara isu Childfree dengan hukum
islam, maka peneliti mengaplikasikan QS an-Nahl: 72 yang dianalisis dari
berbagai kaca mata penafsiran. Selanjutnya setelah mengetahui bagaiaman

korelasi Childfree dan hikum islam, maka peneliti menggunakan metode

22 Aloisia Permata Sari Rusli, “Childfree, Ketika Pasangan Memilih Tidak Mau Punya Anak.”

19



tafsir magashidi ~ dalam mengkaji lebih lanjut mengenai isu Childfree

untuk memberikan output pemikiran yang berorientasi pada kemaslahatan.

Pada jenis tafsir magashidi ini, peneliti menggunakan teori tafsir

magashidi yang diusung oleh Abdul Mustagim. Adapun tahapannya

yakni:®

1.

Paham akan tiga kemaslahatan dari  magashid al-quran yang
mencangkup kemaslahatan perseorangan, sosial-lokal, dan universal.
Memperhatikan prinsip magashid syari’ah yang melingkupi tujuh
aspek mengenai hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga
jiwa), hifz al-agl (menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan),
hifz al-mall (menjaga harta), hifz al-daulah (menjaga negara), hifz al-
bi’ah (menjaga lingkungan).

Mengedepankan dan mengembangkan aspek produktif dan protektif.
Mengumpulkan ayat yang memiliki kesamaan tema.
Mempertimbangkan konteks ayat baik secara makro atapun mikro,
secara aspek masa lalu dan masa kini.

Paham akan dasar teori ulum al-quran dan kaidah-kaidah dalam
penafsiran.

Mempertimbangakan dimensi linguistik dalam grammatical bahasa

Arab.

23 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi sebagai Basis Moderasi Islam”,
Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Quran disampaikan di Hadapan Rapat
Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tanggal 16 Desember
2019 h. 32-41

20



8. Dapat membedakan aspek-aspek yang melingkupi aspek ghayah
(tujuan) dan wasilah (sarana), furu’ (cabang) dan ushul (pokok asal),
tsabit (tetap) dan mutaqgayyirat (berubah).

9. Mencari munasabah atau interkoneksi dengan ilmu sosial,
antropologi, sains, dan humaniora.

10. Bersikap terbuka akan kritik dan saran dan tidak mengklaim bahwa
penafsiran yang dilakukannya merupakan suatu hal final yang mutlak
kebenarannya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Menentukan metode dalam menjalankan penelitian menjadi suatu
hal yang urgent guna menuntun jalannya suatu penelitian, oleh
karenanya penelitian ini menggunakan jenis kepustakaan (library
research), penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang
memperoleh data dengan mengumpulkan data-data penelitian
terdahulu berupa buku, jurnal, ensiklopedia, dan karya-karya ilmiah
lainnya yang kemudian dihimpun dan dan disajikan dalam bentuk
laporan.?*

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang diharapkan
dengan metode penelitian kualitatif ini mampu membahas,

menjelaskan, dan memaparkan  fenomena terkait secara lebih

24 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’, Vol. 08 No. 01 (Mei, 2014), 68-69.
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terperinci.?® Penelitian kualitatif lebih berfokus pada isu-isu sosial
yang berkaitan erat dengan masalah kehidupan yang kompleks.
Secara umun, tujuan dasar dari penelitian kualitatif ada dua yakni
menggambarkan maslah lalu mengungkapkannya dan
menggambarkan masalah lalu menjelasknannya.?

Guna menganalisis ayat yang ada, peneliti menggunakan metode
penafsiran magashidi yang diusung oleh Abdul Mustagim salah satu
tokoh mufassir yang memberi warna baru dalam ranah penafsiran.
Tafsir magashidi  menjadi salah satu metode penafsiran dan sebagai
satu perangkat epistemologis yang dipandang mampu menganalisis
dalam menjawab fenomena kontemporer yang aktual. Penafsiran jenis
ini berpijak pada dasar dimensi magashid atau tujuan yang menguak
makna teks al-quran dengan berupaya mendinamiskan makna yang
tidak disampaikan secara eksplisit oleh al-quran sekaligus berpaya
dalam menguak makna teks dalam dimensi sosial dan dalam diskursus
tatanan wacana yang lebih kompleks.?’

Dikarenakan teks al-quran merupakan suatu yang statis, tidak dapat
diubah, maka diperlukannya suatu metode guna menemukan
keselarasan antara teks al-quran dengan konteks yang ada pada tiap-

tiap masa dan dikarenakan tiap masa atau zaman memiliki fenomena

25 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif ('Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 29.

% Albi Anggito Setiawan Johan, “Metodologi penelitian kualitatif” (Sukabumi: CV Jejak
Publisher, 2018), h. 9-14.

27 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasilslam,”
in Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an(Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2019), 15.
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khusus yang tidak ditemukan pada masa sebelumnya. Maka dengan
menggunakan pendekatan tafsir magashidi ini peneliti berharap
mampu mengulas lebih dalam mengenai respons al-quran jika dilihat
melalui kaca mata tafsir magashidi terkait isu Childfree.
3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer merupakan
sumber data inti yang membangun suatu penelitian. Sumber skunder
adalah sumber pelengkap yang bisa di ambil dari pihak manapun.?®
Sumber data primer yang dipakai berupa al-Quran al-Karim yang
merupakan sumber pokok dan pedoman utama ummat islam, dan
untuk sumber data sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu
berupa jurnal, artikel, buku, dan kitab-kitab tafsir yang dihimpun
peneliti.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
berupa metode dokumentasi, metode ini diaplikasikan dengan cara
mengutip, menyusun kembali literatur terdahulu berupa jurnal, artikel,
buku, dan kitab-kitab tafsir yang kemudian diulas dan dikembangkan
kemudian digunakan sebagai landasan untuk menguji, menafsirkan
dan memprediksi objek penelitian yang ditentukan.?®

5. Metode Pengolahan Data

28 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Palikasinya Pada Pendidikan Anak Usia
Dini(PAUD) (Jakarta: Kencana, 2013 ), 39-40.
29 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 113.
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Pada tahapan ini, setelah seluruh data yang didapatkan terkumpul
lengkap, maka peneliti memerlukan suatu metode untuk mengolah
data yang ada. Adapun metode pengolahan yang digunakan ialah
metode analisis kualitatif. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti
dalam mengolah data yang ada adalah; Pertama, Editing merupakan
tahap memeriksa dan meninjau kembali data yang telah terkumpul.
Kedua, Classifying merupakan proses pengelompokan data yang telah
terkumpul. Ketiga, Verifiying yaitu tahap pemeriksaan kembali data
setelah melalui proses editing. Keempat, Analyzing merupakan tahap
analisis data yang disesuaikan dengan metode dan pendekatan yang
diterapkan dalam penelitian. Kelima, Concluding yaitu kesimpulan
yang membahasa semua data yang telah disusun secara lugas dan
sistematis.*°

I. Sistematika Penulisan
Guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan agar lebih
mudah dipahami maka penelitian ini disusun secara sistematis yang terdiri
dari empat bab berisikan pembahasan yang bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah yang ada. Seluruh bab ini dibahas secara runtun dan
berkesinambungan agar mendapatkan pemahaman yang jelas. Berikut
pemaparan empat bab yang akan diusung peneliti dalam penelitian ini:
Bab | memuat pendahuluan yang berisikan beberapa poin

diantaranya; latar belakang yang memaparkan terkait fenomena yang

%0 Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan
Karya llmiah, (Malang: Fakultas Syariah, 2015), 48.
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menjadi landasan dan penyebab penelitian dilakukan, kemudian
pemaparan rumusan masalah yang berisi pertanyan-pertanyaan yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan merinci aspek apa saja yang
menjadi fokus penelitian, selanjutnya mengenai tujuan penelitian yang
menjawab rumusan masalah yang ada, manfaat dari penelitian yang
dilakukan, divinisi operasional, penelitian terdahulu, kerangka teori,
metode yang digunakan peneliti dalam penelitiannya.

Bab Il yang memuat pemaparan mengenai ragam penafsiran dari
berbagai tokoh tafsir klasik maupun tokoh tafsir kontemporer yang
berkaitan dengan Quran Surah a-Nahl :72. Mencari munasabah ayat
tersebut dengan beberapa ayat al-quran yang relevan. Kemudian
memaparkan mengenai pendapat para tokoh islam dalam mengananggapi
isu Childfree secara umum.

Selanjutnya, pada Bab 11l peneliti akan memaparkan hasil
penelitian berupa korelasi surah an-Nahl:72 dengan isu Childfree yang
dianalisis melalui sudut pandang tafsir magashidi .

Pembagian terakhir dalam Bab IV yang memuat kesimpulan
mengenai hasil pembahasan pada paparan beberapa bab sebelumnya, dan
secara lugas menjawab pertanyan yang termuat dalam bab 1. Tidak lupa
memuat saran yang konstruktif untuk penelitian mendatang khususnya

mengenai tema ini.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Perkembangan Tafsir Secara Umum dan Tafsir Magashidi

Perkembangan zaman yang menuntut adanya perubahan pada tiap
sektornya menimbulkan keniscayaan bagi segala hal untuk mengikuti
perkembangan tersebut. Hal yang sama berlaku pula pada bidang tafsir
al-quran yang menuntut adanya perkembangan demi menjawab isu sosial
yang timbul ditengah masyarakat yang beragam, dimana masalah ini kerap
kali tidak ditemukan di zaman Rasulullah Saw. Sebagaimana diketahui
bahwasanya teks al-quran merupakan suatu yang statis dan dinamika
perkembangan isu masyarakat yang dinamis membutuhkan suatu metode
penafsiran yang dapat mendialogkan antara konteks dan teks yang ada,
agar menghasilkan produk hukum yang menimbulkan kemaslahatan pada
masyarakat. 3!

Sejalan dengan argumen diatas, sebagian besar ulama sepakat
bahwa setiap hukum dalam islam —sebagaimana diketahui bahwa al-
guran merupakan sumber hukum utama dalam islam— hendaknya
menimbulkan kemaslahatan dan sebisa mungkin menolak mafsadah |,
karena maslahah merupakan tujuan inti dari maqasid syariah. Berangkat

dari pondasi diatas, maka kebutuhan akan adanya metode tafsir yang

31 Nasaruddin Umar, Tafsir Sosial: Mendialogkan Teks dengan Konteks, (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2005), him.xxi.
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berorientasi pada kemaslahatan tidak bisa diabaikan begitu saja, disinilah

corak Tafsir Magashidi menjadi jawaban akan hal tersebut. *?

Sejarah kemunculan Tafsir Magashidi tidak terlepas dari sejarah
perkembangan tafsir itu sendiri. Produk tafsir yang berorientasi pada
magqashid syar’iah telah ada sejak masa Rasulullah Saw, meski tidak
menspesifikasi corak tafsirnya menjadi Tafsir Magashidi , karena memang
corak tafsir ini tergolong baru. Zenal Hamam dan Halil Thahir® dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa sejarah  perkembangan tafsir
dikelompokkan menjadi empat periode, periode ini dirumuskan
berdasarkan pengelompokan oleh Muhammad Husain al-Dhahabi yang
mencakup 3 periode (periode Nabi dan Sabahat; periode tabi’in; periode
tadwin)3* dan 1 tambahan periode (periode tajdid) oleh Salah Abdul al-
Fatah al-Khalidi.

1. Periode Nabi dan Sahabat (74 sis)

Periode ini merupakan periode penafsiran al-quran pertama yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw sendiri sejak al-quran
diwahyukan, yang kemudian dilanjutan oleh para sahabat sepeninggal
beliau Saw. Bagi para sahabat yang menemukan kesulitan dalam
memahami suatu ayat dalam al-quran, maka akan ditanyakan langsung

kepada Nabi Saw, sehingga pada masa itu tidak terdapat kontradiksi

32 Muhammad Ainur Rifgi dan A. Halil Thahir, “Magashidi Interpretatio; Building Interpretation
Paradigm Based On Maslahah” Millah: Jurnal Studi Agama, Vol. 18 No. 2, (2019): 335-356.

33 Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir, “Menakar Sejarah Tafsir Maqasidi” QOF: Jurnal Studi Al-
Qur'an dan Tafsir, Vol. 2 No. 1, 2018 : 1-13.

3 Muhammad Husein al-Dzahabi, Al-Tafsir wal-Mufassirun, Jil 1, Cet . Ke-7 (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000), 104.
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pemahaman diantara para sahabat, jika memang ada, maka akan
dikonfirmasi langsung dihadapat Nabi Saw. * Salah satu keistimewaan
dari penafsiran Nabi Saw ialah tiap penafsirannnya selalu dalam
naungan petunjuk dari Allah swt. Hal ini didasarkan pada Q.S. al-
Qiyamah: 16-19

Ao deaa e &) (171) 4 Jaadl SBLd 4 d5a5 Y
(1 4) Al Gile &) & (VA) 4024 &8 5058 136GV V)

“16. Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk
membaca Al Quran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.
17. Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu)
dan membacakannya. 18. Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 19. Kemudian
sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya.” (Q.S. al-
Qiyamah [75]: 16-19)
Menurut Abdul Mustagim, terdapat ragam cara penafsiran Nabi
Saw dalam menjelaskan al-quran, hal ini dapat berupa penafsiran
secara verbal (sunnah gauliyya) maupun penafsiran secara aktual

(sunnah fi’liyyah). Adapaun ragam model penafsirannya adalah:®’

3% Manna Khalil Al-Qathan, Studi llmu-limu Al-Qur’an dan Tafsir, Terj, Drs. Mudzakir AS
(Bogor: Litera AntarNusantara, 2016), h. 476.

% Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 578.

37 Abdul Mustagim, Dinamika sejarah tafsir Al-Qur'an : studi aliran-aliran tafsir dari periode
klasik, pertengahan, hingga modern-kontemporer Cet.ke-2 (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 48-52.
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a. Bayan al-Ta’rif yaitu model penafsiran yang menjelaskan
istilah atau term yang belum jelas bagi para sahabat dalam al-
quran.

b. Bayan Tafshili, merupakan penjelasan rinci terkait hukum,
aturan maupun konsep yang termuat dalam al-quran.

C. Bayan Tausi’, yaitu penjelasan yang memperluas makna yang
terkandung dalam term al-quran.

d. Bayan Tamtsili, merupakan model yang menyajikan contoh
yang selaras dengan realita sosial saat itu.

Prihal Tafsir Magashidi yang muncul di masa Nabi saw ialah
ketika sahabat Umar ra, suatu saat pernah melakukan ijtihad dimana
beliau ra, memberii usulan mengenai pembukuan al-quran yang
kemudian banyak ditentang oleh sahabat senior seperti Abu Bakar dan
Zayd bin Tsabit. Kemudian setelah mengutarakan magashid dari
pemikiran yang diusulkannya, maka pada akhirnya hal tersebut
diterima. ljtihad yang pernah dilakukan oleh sahabat Umar ra, ini
menunjukkan bahwa praktek interpretasi al-quran yang berorientasi
pada maqashid syari’ah memang telah ada sejak zaman Nabi Saw.3®
2. Periode Tabi’in (Ta sil)

Periode ini dikembangkan oleh para tabi’in yang menjadi pewaris
otoritas sepeninggal para sehabat. Pada masa ini al-quran tidak

ditafsirkan secara menyeluruh, akan tetapi hanya terbatas pada

3% Manna Khalil Al-Qathan, Studi lmu-lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Terj, Drs. Mudzakir AS, 186.
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beberapa ayat saja. Hal ini dikarenakan wilayah kekuasaan islam yang
semakin meluas dan muncul nya beragam fenomena baru yang
mengharuskan para mufassir untuk berijtinad dan tafsir bi al-ra’yi
menjadi pilihan dalam menafsirkan ayat. 3°

Produk tafsir pada periode ini belum dikodifikasi dan masih

disampaikan secara oral (talaqqgi) melalui periwayatan. Penafsiran
pada masa ini juga mulai dipengaruhi oleh kisah-kisah israiliyyat
dikarenakan sebagian mufassir pada masa ini berusaha mencari detail
berita dan cerita yang ada dalam al-quran.*°

Pada periode ini terdapat 3 wilayah yang masyhur dengan sebutan

kota pelajar yang melahirkan beberapa tabi’in terkenal, diantanya:**

a. Kota Makkah, para tabi’in seperti Mujahid, Sa’id bin Jubair,
dan Ikrimah berguru kepada sahabat Ibnu Abbas ra.

b. Kota Madinah, para tabi’in seperti Abu al-‘Aliyah, Muhammad
bin Ka’ab, dan Zayd bin Aslam berguru pada sahabat Ubay bin
Ka’ab ra.

c. Irak/Kufah, para tabi’in seperti al-Aswad bin Yazid, Hasan al-
Basri, dan Qatadah belajar dari Abullah bin Mas’ud. Kufah
merupakan kota yang terkenal dengan ahl ra’yi dimana
Abullah bin Mas’ud digadang-gadang oleh para ulama sebagai
peletak pondasi ra'yu yang kemudian menjadi acuan bagi Ahlu

Kufah.

39 Manna Khalil Al-Qathan, Studi lmu-llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Terj, Drs. Mudzakir AS, 479.
40 Abdul Mustagim, Dinamika sejarah tafsir Al-Qur'an, 82.
41 Muhammad Husein al-Dzahabi, Al-Tafsir wal-Mufassirun, 111, 3-8.
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3. Periode Tabi’ al-Tabi’in (7afiri /tadwin)

Periode ini bermula saat penghujung dinasti Umayyah dan
permulaan masa dinasti Abasiyyah. Generasi ini dikenal juga dengan
periode tabi’ al-tabi’in. Mufassir periode ini mulai tertarik dengan
kisah israiliyyat, berbeda dengan para sahabat yang tidak begitu
tertarik dengan hal demikian. Faktor utama ketertarikan para mufassir
menggunakan Kisah israiliyyat sebagai rujukan di masa tabi’ tabi’in
ialah karena pada masa ini banyak ahli kitab yang memeluk islam
yang kemudian memicu tabi’ tabi’in untuk mencari lebih rinci
mengenai kisah yang masih global dalam al-quran melalui kisah
israiliyyat tersebut.*?

Kodifikasi mengenai penafsiran mulai disusun yang umunya Kitab-
kitab tafsir tersebut merujuk pada perkataan para sahabat dan tabi’in.
Pembukuan pada masa ini belum ada kitab yang secara spesifik
membahas tafsir dalam satuan bukunya, akan tetapi umumnya
mencakup beberapa bab yang mana tafsir ini hanya merupakan bagian
dari bab-bab tersebut. Kemudian tidak lama setelah itu, lahirlah
generasi yang menaruh perhatian pada hal tersebut, yang selanjutnya
menjadikan keilmuan tafsir sebagai suatu yang independent dan mulai
merumuskan secara spesifik mengenai kitab tafsir yang sesuai dengan

sistematika runtutan al-quran.*®

42 Manna Khalil Al-Qathan, Studi lmu-lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Terj, Drs. Mudzakir AS, 482.
43 Manna Khalil Al-Qathan, 482.
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Kemuncula Abu Ishaq al-Syatibi pada penghujung abad kedelapan
dengan karyanya al-Muwafaqgat berhasil membuat tatanan magasid
dengan wajah baru yang lebih aplikatif, dinamis serta memciptakan
konsep teori magashid yang sistematis. Oleh karenanya, julukan bapak
atau pendiri magashid syar’iah disematkan pada al-Syatibi.**

Pada periode ini pula teori mengenai maslahah yang merupakan
tujuan atau magqashid syari’ah mulai dirumuskan menjadi 5 rumusan
terkait hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz
al-agl (menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan), hifz al-mall
(menjaga harta). Hal ini dilatar belakangi oleh urf atau adat yang
dihadapi oleh umat islam mulai beragam sebab ekspansi yang semakin
meluas. Jumhur ulama sepakat bahwa maslahah bisa saja didahulukan
dari nas dengan ketentuan bahwa itu merupakan nas yang dzanni al-
dilalah. Akan tetapi jika nas itu merupakan nas got’i al-dilalah, maka
bagaimanapun yang harus didahulukan adalah nas tersebut.*®
4. Periode keempat (Tajdid / pembaharuan)

Setelah terjadi stagnansi yang cukup lama dibidang ilmu tafsir, hal
ini salah satunya disebabkan akan adanya ancaman bagi mereka yang
menafsirkan al-quran dengan pemikirannya, sebagaimana yang
termuat dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi dari lbnu

Abbas:

44 gatria Effendi M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 35.

%5 Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari dan H. Hasni Noor, “Konsep Maqasid Al- Syariah Dalam
Menentukan Hukum Islam ( Perspektif Al-Syatibiyah Dan Jasser Auda), AL-IQTHISADIYAH
Vol. 01 No. 01 (2014)
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“Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki’, telah
menceritakan kepada kami Suwaid bin Amr al-Kalbi, telah
menceritakan kepada kami Abu Awanah, dari Abd al-4’la dari Sa’id
bin Jubair dari Ibnu Abbas dari Nabi Saw, beliau bersabda; takutlah
kalian (berhati-hatilah dalam memegangi) hadis-hadis dariku, kecuali
yang telah aku ajarkan pada kalian. Barang siapa yang berbohong
atas namaku dengan sengaja, maka tempat kembalinya adalah neraka.
Barangsiapa yang mengatakan sesuatu mengenai al-quran dengan
ra’yu-nya maka tempat kembalinya ialah api nereka. Abu Isa
menuturkan bahwa (status) hadis ini hasan ” (HR. al-Turmudzi)
Ulama modernis dalam menanggapi hal diatas menyebutkan bahwa
yang harus difahami akan hadis larangan menafsirkan al-quran dengan
ra’yu tersebut bahwa terdapat batasan yang dalam redaksi lain

disebutkan bahwa larangan itu ditujukan bagi yang tidak memiliki

46 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Turmudzi al-Silmi, Sunan al-Turmudzi, (Beirut: Dar lhya al-
Turas al-‘Arabi, tt. ), Juz 5, 199.
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otoritas dan tidak kompeten dalam ilmunya.*’” Dengan pengertian
diatas, dapat diketahui bahwa penafsiran pada periode ini nampak
lebih kritis dan mufassir masa ini mulai mengkritik bagian dari produk
tafsir klasik tentang israiliyyat dan riwayat-riwayat lemah yang
digunakan dalam kitab terdahulu. Dan corak tafsir yang sebakin
berkembang melahirkan metode tafsir yang berangam seperti tafsir
ijtima’i, ilmi, adabi, dan lain sebagainya.*®

Pondasi teori Tafsir Magashidi telah ada sejak awal masa Nabi,
sahabat, dan tabi’in. hal tersebut menunjukkan bahwa interpretasi yang
menyuguhkan terkait kemaslahatan dari awal memang telah diusung
dalam islam meski pada masa awal islam istilah untuk Tafsir
Magashidi tidak muncul secara spesifik dimana keilmuan mengenai
magashid ini baru mulai disusun pada masa tabi tabi’in.

Menanggapi tatanan konsep Tafsir Magashidi klasik yang ada,
Jaser Auda merasa perlu adanya reformasi terkait hal tersebut, dengan
alasan sebagai berikut: peratama, magashid klasik memang
melingkupi seluruh hukum islam hanya saja tidak secara khusus
mencantumkan maksud spesifik dari suatu atau sekelompok nas
maupun hukum yang mencakup topik tertentu. Kedua, magashid klasik
cenderung condong pada hubungan individual daripada hubungan
dalam lingkup yang lebih luas, seperti keluarga, masyarakat dan

hubungan universal sebagai umat manusia. Ketiga, magashid klasik

47 Abu Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, Juz 5, 199.
48 Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir, “Menakar Sejarah Tafsir Maqasidi”, 8.
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secara klasifikasinya tidak mencakup bagian nilai yang paling umum
mengenai kebebasan dan keadilan. Keempat, magashid klasik lebih
condong diambil dari literatul kajian fikih dari pada sumber syariat
utama yakni al-quran dan sunnah. *°

Magashid klasik dengan konsep protection (perlindungan) dan
preservation (penjagaan) yang meliputi 5 pokok yakni hifz al-din
(menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-agl (menjaga
akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan), hifz al-mall (menjaga harta)
yang kemudian pada periode pembaharuan ini, magashid lebih dititik
beratkan pada development (pengembangan) dan right (hak) hifz al-
daulah (menjaga negara), hifz al-bi’ah (menjaga lingkungan).
Pembaharuan yang dilakukan Auda ini bertujuan guna memperluas

jangankuan objek dari magashid itu sendiri.>°

B. Paradigma Penafsiran Abdul Mustagim

Sebagaimana telah diketahui bahwasanya secara historis Tafsir
Magashidi merupakan produk yang lahir dari peradaban islam itu
sendiri yang melalui proses sejak zaman Nabi, Sahabat, para Tabi’in
dan seterusnya.®® Sedangkan untuk paradigma dari Tafsir Magashidi
sendiri, hal ini merupakan suatu terobosan paradigma yang tergolong

baru dalam ranah dan wacana tafsir al-quran. Tafsir Magashidi

49 Jaser Auda,” Membumikan Hukum Islam melalui Magasid Syariah”, terj. Rosidin dan Ali Abd
Mun‘im, (Bandung: Mizan, 2015), h. 36.

%0 Jaser Auda,” Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah”, terj. Rosidin dan Ali Abd
Mun‘im, h. 56.

51 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”.

h. 5.
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mengusung paradigma pokok yang menghasilkan produk pemahaman
teks al-quran yang mampu merefleksikan bentuk kemaslahatan bagi
manusia di dunia dan akhirat. Oleh karenanya, maka mufassir harus
mampu menguak hikmah yang dimaksud dalam teks yang kemudian
mehadirkan kembali makna al-quran yang lebih dinamis dan aplikatif,
menyuguhkan produk penafsiran yang sesuai dengan isu
perkembangan zaman tanpa harus mengesampingkan teks dan
budaya.>

Sejalan dengan argumen diatas, Tafsir Magashidi  secara
epistemologis dirasa mampu menjadi salah satu alternasi dalam
menguatkan kembali moderasi islam.>® Karena tidak bisa dipungkiri
bahwa cara moderat merupakan cara yang paling ideal dalam
menjalankan agama.’® Disaaat teks yang statis harus berdialektika
dengan konteks yang dinamis, maka Tafsir Magashidi merupakan
bentuk moderat diantara golongan tekstualis-skriptualis yang seolah
“menyembah taks” dan golongan liberalis-substansialis yang
mendesakralisasi teks.>

Tafsir Magashidi tidak hanya ditujukan untuk menginterpretasikan
ayat-ayat hukum saja, akan tetapi metode ini bisa diaplikasikan dalam

menafsirkan ayat-ayat diluar hukum, seperti ayat mengenai agidah,

52 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2013), h. 134.
53 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”,

h. 6.

54 Abdul Mustagim, Tafsir Magashidi (Yogyakarta: Idea Press, 2020), h. 3.
%5 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam”,

h. 6.
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ayat kisah, bahkan pada ayat-ayat sosial sekalipun. Jika hanya terpaku
pada makna tekstual yang ada, maka akan banyak permasalahan yang
tidak bisa terpecahkan dengan al-quran.® Bukankah telah masyhur
bahwa al-quran shohih li kulli zaman wa makan. Maka keniscayaan
akan Tafsir Magashidi menjadi salah satu sarana untuk menjawab
tantangan akan hal tersebut.

Abdul Mustagim sendiri setidaknya menuangkan 3 perpaduan
unsur dalam konsep pendekatan Tafsir Magashidi , diantaranya 1)
magqashid syar’iah menjadi patokan dalam menetapkan metode Tafsir
Magashidi . 2) sikap moderasi harus direfleksikan dalam menganalisis
bunyi teks dan konteks , guna mencapai magaashid. 3) menyandingkan
dalil naqgli dan agli dengan moderat agar mencapai magashid al-quran
dalam segala tingkatan, baik yang spesifik maupun yang umum,
hingga mencapai jalan kemudahan dalam mewujudkan kemaslahatan
dan menolak mafsadah atau kerusakan. >’ Kemudian dalam hirarkhi
ontologisnya, maka Mustagim membagi teori Tafsir Maqashidi
menjadi 3 model, yakni:®®
1. Tafsir Magashidi sebagai falsafah, yakni kedudukan dari nilai

maqashid sebagai ruh dan basis filosofi dalam proses dinamika

interpretasi al-quran. hal ini didasarkan dengan asumsi bahwa
maqgashid yang dinamis mampu bergerak beriringan dengan

perkembangan dari peradaban manusia yang dinamis. Kemudian,

%6 Abdul Mustagim, h. 30.
57 Abdul Mustagim, h. 32.
%8 Abdul Mustagim, h. 33-41.
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nilai moral yang dikehendaki ialah nilai ideal moral universal
(magashid  al-‘ammah) yang meliputi nilai insaniyyah
(kemanusiaan), ‘adalah (keadilan), musawah (kesetaraan),
taharrur (pembebasan), dan mas uliyyah (tanggung jawab).
Kelima nilai tersebut merupakan nilai universal yang sesuai dengan
kehendak al-quran. Dan jika menginginkan interpretasi yang
berbasis pada kemaslahatan, maka al-quran tidak cukup hanya
sekedar di pahami secara linguistik, akan tetapi perlu juga
mempertimbankan  magashid yang terkandung dalam struktur
linguistik itu.

. Tafsir Magashidi sebagai metodologi, menjadikan teori magashid
syari’ah sebagai sarana utama menafsirkan al-quran dalam proses

dan prosedurnya. Adapaun tahapan metodologinya adalah:

a. Paham akan tiga kemaslahatan dari magashid al-quran yang
mencangkup kemaslahatan perseorangan, sosial-lokal, dan
universal.

b. Memperhatikan prinsip magqashid syari’ah yang melingkupi
tujuh aspek mengenai hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs
(menjaga jiwa), hifz al-aql (menjaga akal), hifz al-nasl
(menjaga keturunan), hifz al-mall (menjaga harta), hifz al-
daulah (menjaga negara), hifz al-bi’ah (menjaga lingkungan).

c. Mengedepankan dan mengembangkan aspek produktif dan

protektif.
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d. Mengumpulkan ayat yang memiliki kesamaan tema.

e. Mempertimbangkan konteks ayat baik secara makro atapun
mikro, secara aspek masa lalu dan masa Kini.

f. Paham akan dasar teori ulum al-quran dan kaidah-kaidah dalam
penafsiran.

g. Mempertimbangakan dimensi linguistik dalam grammatical
bahasa Arab.

h. Dapat membedakan aspek-aspek yang melingkupi aspek
ghayah (tujuan) dan wasilah (sarana), furu’ (cabang) dan ushul
(pokok asal), tsabit (tetap) dan mutaqgayyirat (berubah).

i.  Mencari munasabah atau interkoneksi dengan ilmu sosial,
antropologi, sains, dan humaniora.

J. Bersikap terbuka akan kritik dan saran dan tidak mengklaim
bahwa penafsiran yang dilakukannya merupakan suatu hal final
yang mutlak kebenarannya.

. Tafsir Magashidi sebagai produk, yakni produk penafsiran yang

selalu berusaha menekankan pada magashid pada tiap ayat al-quran

yang ditafsirkan.
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BAB IlI
PEMBAHASAN
A. Childfree dalam Pandangan Tokoh Islam
Childfree merupakan fenomena modern yang muncul pada akhir
abad ke 20 yang dilatar belakangi salah satu oleh gerakan feminisme.>®
Kontroversi dari kalangan tokoh islam akan kebolehan dalam memilih
Childfree menjadikan kasus ini memiliki beragam pandangan, diantaranya:
1. Al-Ghazali
Childfree jika di artikan dengan penolakan akan hadirnya anak
sebelum adanya potensi wujudnya, maka hal itu bisa dianalogikan
dengan ‘azl yang memiliki illat yang sama. Untuk ‘Azl dalam
pandangan al-Ghazali sendiri beliau menyebutkan
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% Husein, “Feminisme dan Tanggapan Terhadap Childfree”, 20 September 2021, diakses 30
januari 2023, http://ushuluddin.unida.gontor.ac.id/feminisme-dan-tanggapan-terhadap-
childfree/#:~:text=Menurut%20Hamid%20Fahmy%20Zarkasi%2C%20gagasan%20childfree%20a
dalah%?20hasil ,wanita%?20adalah%20hanya%20rumah%2C%20sumur%2C%?20kasur%20dan%20
dapur.
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“Dan Kami (al-Ghazali) menyebutkan bahwasanya (hukum) ‘4zl
bukan merupakan suatu yang makruh baik dalam makna makruh
tahrim maupunn tanzih, sebab untuk memutuskan akan larangan
terhadap suatu hal hanyadapat ditetapkan berdasarkan pada nash
atau giyas pada nash, kedati tidak ditemukannya nash atau giyas
pada perkara ketidak bolehan ‘azl. Justru qiyas yang ada adalah
yang membolehkannya, yakni dalam perkara untuk tidak menikah
sama sekali, tidak berhubungan biologis pasca berlangsungnya
pernikahan, atau tidak inzal yakni tidak menumpahkan sperma
(dalam vagina) setelah penis masuk vagina. Karena kesemuanya
itu hanyalah perbuatan yang meninggalkan keutamaan, bukan
termasuk suatu larangan. ”®°
Dari pernyataan diataas, diketahui bahwasanya al-Ghazali tidak
menghukumi ‘azl sebagai suatu hal yang makruh apalagi haram,
dimana hukumnya di giyaskan pada tiga perkara,yaitu: (1) pilihan
untuk tidak menikah. (2) menahan untuk tidak menggauli istri setelah
akad pernikahan. (3) inzal atau mengeluarkan sperma diluar vagina.
Secara keseluruhan ketiga kasus diatas bisa disamakan dengan
Childfree jika dilihat dari sisi penolakan akan potensi kehadiran
adanya wujud anak sebelum terdapat sperma pada rahim perempuan.
Menanggapi hadits tentang perintah menikah dan berketurunan al-

Ghazali berpendapat bahwa hadits tersebut merupakan sebuah anjuran,

80 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Diin, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1997), JILID 2, h.51.
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karena yang kuasa menjadikan atau tidaknya janin (embrio) dalam
rahim perempuan itu hanyalah Allah SWT. Dan dari manusia itu
sendiri hanya bisa berusaha. Jadi ‘azl dalam perspektif al-Ghazali
merupakan perbuatan yang tarku al-afdhol (meninggalkan keutamaan
atau anjuran). &

Kemudian, al-Gazali menjelaskan beberapa motif pasangan
melakukan ‘azl, yakni: pertama, pada budak perempuan, ketika
berhubungan biologis dengan tuannya dan ia melakkukan ‘azl, hal ini
dimaksudkan untuk menjaga agar budak itu tetap menjadi hak
miliknya dan tidak memerdekakannya. Maka perbuatan seperti ini sah
dalam ranah figh. Kedua, menjaga bentuk tubuh dan paras, dan
kekhawatiran akan terjadi bahaya ketika persalinan. Alasan ini juga
bukan termasuk larangan. Ketiga, takut akan timbulnya dosa sebab
banyaknya anak. Bahwa dengan banyaknya anak yang dimiliki, hal itu
ditakutkannya ia terlalu bersusah payah yang membuatnya melakukan
hal-hal haram yang menjerumuskan pada dosa. Dan ini tidak juga
dilarang agama. Keempat, takut akan melahirkan anak perempuan.
Maka alasan ini merupakan suatu alasan yang tidak dibenarkan agama.
Kelima, tarlalu berlebihan menjaga kebersihan diri, sehingga ia

menolak nifas dan menolak menyusui, dan bahkan menolak untuk

61 Abu Hamid Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulum al-Diin, JILID 2, h.52.

42



menikah guna mencegah hal tersebut. Maka hal ini juga merupakan
alasan yang tidak dibenarkan agama.®?
Masdar Farid Mas’udi

Pandangan Mas’udi mengenai perniakiahan merupakan sebuah
janji suci yang diambil dua insan yang berkomitmen untuk hidup
bersama sebagai hamba Allah yang bermartabat.®® Laki-laki dan
perempuan dalam tingkatannya sebagai sesama manusia memiliki
kedudukan yang setara,®*dan baik suami maupun istri memiliki hak
dan kewajiban yang harus dijalani masing-masing.

Kemudian untuk hak-hak reproduksi dari perempuan sendiri, maka
Mas’udi menjabarkannya dalam tiga kelompok, diantaranya: pertama,
hak akan jaminan keselamatan dan kesehatan dalam mengemban
fungsi-fungsi kodrati yang dimilikinya, mencakup masa menstruasi,
saat berhubungan suami-istri, mengandung, dan menyusui. Kedua, hak
akan jaminan kesejahteraan, bukan hanya jaminan akan keselamatan
yang harus terpenuhi, akan tetapi jaminan akan kesejahteraan dari sisi
perempuan itu sebagai istri dan ibu dari anak-anak. Dan kadar nafkah
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kadar kemampuan.
Ketiga, berhak untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan yang

berkaitan dengan proses reproduksi.®

62 Abu Hamid Al-Ghazali, h. 52.
83 Masdar Farid Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan, (Bandung: Mizan, 2000),

h.111.

84 Masdar Farid Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan, h. 51.
85 Masdar Farid Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan,h. 81-85.
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Pandangan mas’udi mengenai anak dalam sebuah pernikahan
bukan menjadi tujuan formalnya, akan tetapi hal itu lebih kepada
harapan luhur setiap orang. % Alasan dari hal ini dikarenakan:
pertama, sebagai manusia hanya bisa berikhtiar, ada atau tidaknya
anak merupakan suatu ketetapan dari Allah semata yang menunjukkan
bahwa hal tersebut berada di luar control dari manusia itu sendiri.
Kedua, jika memang tujuan dari sebuah pernikahan adalah untuk
memperoleh keturunan, maka apa mereka yang belum dikehendaki
Allah untuk memiliki keturunan dengan serta-merta disebut sebagali
pasangan yang gagal? Dan terkadang hal ini dikarenakan beberapa
alasan medis yang mengakibatkan belum memungkinkan baginya
untuk memiliki anak. Lalu bagi mereka yang mandul apa tidak berhak
untuk menikah?. Maka hal itu sungguh tidak adil, terlebih hal itu
bukan merupakan kehendak dari dirinya. Dan dalam figh sendiri tidak
ada pembenaran untuk memutuskan ikatan perkawinan karena alasan
kemandulan atau kegagalan dalam memelihara anak.®’

Kemudian mengenai hak memilih untuk hamil atau tidak, maka
Mas’udi berpendapat bahwa hal itu merupakan keputusan yang berada
ditangan pasangan itu sendiri khususnya (calon) ibu yang akan
menanggung hal itu. Dan keputusan dari pihak manapun yang berada
diluar itu (seperti kebijakan pemerintah atau suatu perusahaan tempat

kerja) tidak memiliki kewenangan akan keputusan tersebut. Karena

5 Masdar Farid Mas’udi, h. 142.
67 Masdar Farid Mas’udi, h. 139-140.
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bagaimanapun yang nantinya akan menanggung segala risiko, baik
risiko jasmani maupun kesehatan mental itu ditanggung oleh pasangan
tersebut, terkhusus pada ibu. ©
Husein Muhammad

Hak akan kesehatan reproduksi bagi setiap perempuan merupakan
suatu hal yang krusial, kesehatan ini menyangkut kesehatan fisik
maupun psikis. Hak reproduksi menurut Husein Muhammad
melingkupi empat aspek utama, yaitu dalam mengatur perencanaan
kehamilan, hak menentukan jumlah keturunan yang diinginkan, hak
mendapat perlakuan yang baik dari semua pihak baik dari kalangan
domestik dan public, dan hak mendapat informasi rinci yang benar dan
aktual menyangkut kesehatan reproduksi.® Maka, sudah seharusnya
menjadi hak bagi setiap perempuan  untuk mendapat jaminan
kesehatan ketika mengandung. Karena disaat ini kondisi kesehatan
perempuan sangat rentan dan sangat rapuh dan resiko saat melahirkan
yang mempertaruhkan hidup dan mati.”® Terlebih, dalam dua dekade
terakhir, angka kematian ibu (AKI) melahirkan di Indonesia yang
berada pada kisaran 300 per 100.000 kelahiran masih terbilang cukup

tinggi.”

8 Masdar Farid Mas’udi, h. 149.

8 Husein Muhammad, FIQH PEREMPUAN Refleksi Kiai Atas WacanaAgama dan Gender,
(Yogyakarta: LKiS, 2001), h. 128-129.

70 Husein Muhammad, FIQH PEREMPUAN Refleksi Kiai Atas WacanaAgama dan Gender, h.

136.

" Nurhadi Sucahyo, “Indonesia Terancam Gagal Tekan Angka Kematian Ibu Melahirkan”, 03
Desember 2020, diakses 08 Februati 2023, https://www.voaindonesia.com/a/indonesia-terancam-
gagal-tekan-angka-kematian-ibu-melahirkan/5685747.html.
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Keadaan diatas sudah seharusnya menjadi perhatian semua pihak
akan pentingnya menjaga kesehatan perempuan hamil. Atas dasar itu
pula sangat logis bila menunda atau bahkan menolak kehamilan itu
sendiri menjadi hak yang ada pada tangan perempuan dan suami
dalam konteks ini sudah seharusnya memperhatikah hal tersebut
dengan sungguh-sungguh. Sama halnya dengan menentukan jumlah
anak, dalam sebuah pernikahan keputusan ini harus diputuskan
bersama oleh kedua belah pihak. "

Pada pengambilan keputusan dalam menghadirkan anak atau tidak
dalam pernikahan. Dari kalangan Ulama sendiri terjadi perbedaan
pandangan mengenai perkara tersebut. Setidaknya terdapat empat
pandangan:’®

a. Pandanagan yang mengemukakan bahwa hak untuk memiliki

anak (lagi) atau tidak adalah keputusan yang ada pada tangan
suami. Ini merupakan pendapat yang dikemukakan oleh al-
Ghazali dari kalangan mazhab Syafi’i. Hal ini dilandaskan pada
bunyi ayat dalam surah al-Bagarah: 233 yang menyebutkan
bahwa anak ialah milik dari ayah.

7 Al e
“...dan kewajiban bagi seorang ayah sebagai empunya

anak...(QS. Al-Bagarah {2}: 233)”

2 Husein Muhammad, FIQH PEREMPUAN Refleksi Kiai Atas WacanaAgama dan Gender, h.

137-138.

8 Muhammad Syalthut, al-Islam ‘Aqidah wa Syari’ah, (Kairo: Dar al-Qalam, 1996), h. 214.
™ Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 38.
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b. Pandangan yang mengemukakan bahwa yang berhak

memutuskan untuk memiliki anak atau tidak adalah kedua
pihak (suami-istri). Hal ini didasarkan bahwa wujud anak
merupakan sesuatu yang diusahakan bersama dan asal-usul dari
anak itu berasal dari sperma laki-laki (suami) dan ovum
perempuan (istri). Mayoritas ulama Hanafiyyah menganut
pandangan ini.

Pandangan yang menyebutkan bahwa yang berhak menentukan
hal itu bukan hanya sekedar dari suami istri saja, akan tetapi hal
itu juga merupakan keputusan dari masyarakat yang kembali
ditekankan pada keputusan dari pasangan itu sendiri. Dalam
artian bahwa menghadirkan anak dalam konteks bermasyarakat
perlu juga mempertimbangkan kemaslahatan bagi sekitar,
mempertimbangkan apa  dengan membatasi atau
memperbanyak keturunan dapat menghadirkan kemaslahatan
bagi sekitar. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama Hanbali
dan sebagian dai kalangan Syafi’i.

. Pendapat keempat ini hampir serupa dengan yang ketiga
diatas, akan tetapi pada pendapat ini yang menjadi tolok
ukurnya terdapat pada kemaslahatan umum. Dalam pengertian
bahwa kendati sebuah pasangan menghendaki untuk memiliki
anak akan tetapi kemaslahatan umum berkehendak lain, maka

yang diutamakan adalah kemaslahatan umum tersebut. Atau
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dalam bahasa polotik, kemaslahatan umum ini dapat diartikan
dengan kepentingan negara.

Hal ini yang biasanya diterapkan pada sebagian negera dalam
membatasi atau bahkan mendongkrak populasi SDM mereka. Cina
sebagai contoh yang memulai kebijakan satu anak perkeluarga yang
dimulai sejak tahun 1979-2016 guna menekan populasi penduduk
mereka, dan bagi keluarga yang melibihi batas ketentuan tersebut
maka diwajibkan membayar denda.” Sebaliknya, di Singapura
pemerintah sangat menganjurkan rakyatnya untuk memiliki keturunan
dan bahkan menawarkan tunjangan bagi warga yang memiliki anak.’®

B. Penafsiran Quran Surah An-Nahl: 72

Redaksi QS. An-Nahl:72

583 (i ASal 55l e AS1 a5 LA 5 ) a8l G 381 s AU 5
N RV U LR TR X A T PEL I TR = S
030880 aa Al iy & se i Jlalillsl & gl G 28855 5
“Dan Allah telah menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri istri-
istri, dan menjadikan dari istri-istrimu itu anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberiimu rezeki dari sesuatu yang baik. Lalu, mengapa mereka

beriman pada sesuatu yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?

(QS. An-Nahi{16}:72)

5 Associated Press,  Tarik-Menarik kebijakan ‘Satu Anak’ di China”, 20 Februari 2019, diakses
05 Februari 2023. https://www.voaindonesia.com/a/tarik-menarik-kebijakan-satu-anak-di-china-
/4795668.html.

6 Putu Intan, “Angka Kelahiran Rendah, Singapura Bayar Warganya Untuk Punya Anak”, 07
Oktober 2020, diakses 05 Februari2023, https://travel.detik.com/travel-news/d-5203790/angka-
kelahiran-rendah-singapura-bayar-warganya-untuk-punya-anak.

" Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.274.
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1. Sudut Pandang Tafsir Klasik
a. Tafsir Quran al-*Adzim (Ibnu Katsir)

Tafsir Qur’an al-‘Adzim termasuk kitab tafsir klasik monumental
dari seorang tokoh besar islam yakni Ismai’il bin Umar bin Katsir al-
Basri. Kajian yang dicakup dalam kitab ini sangat luas dan melingkupi
beberapa aspek pengetahuan, sedangkan untuk aspek penulisannya
ditulis berdasarkan urutan ayat sesuai dengan urutan rasm ustmani.
Dan tafsir ini termasuk kitab tafsir yang menggunakan metode
analisis.”®

Ibnu Katsir dalam menafsirkan QS. An-Nahl: 72 dengan membagi
ayat tersebut kedalam empat potongan ayat, potongan ayat pertama
“Allah telah menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri istri-
istri...” disini, disebutkan bahwa pasangan merupakan salah satu
bentuk dari nikmat Allah yang diberikan pada manusia yang pasangan
itu tercipta dari jenis dan bentuk mereka sendiri. Hal ini merupakan
perwujudan dari kasih sayang Allah dengan menciptakan laiki-laki dan
perempuan sebagai pasangan. Seandainya Dia menciptakan mereka
dari jenis yang berbeda, niscaya tidak akan terdapat kecocokan dan
tidak akan tumbuh rasa kasih sayang diantara mereka.

Pada potongan kedua “...dan menjadikan dari istri-istrimu itu
anak-anak dan cucu-cucu...” dan dari istri-istri mereka Allah

menciptakan keturunan berupa anak dan cucu. Dalam Kkitab ini

78 Imam Ibnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim”, Jilid I, (Jawa Tengah: Insan Kamil, 2017), V.
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dijelaskan secara global mengenai beberapa pengertian dari 333&

diantaranya terdapat Ibnu Abbas yang mengartikannya dengan anak-
anakmu, mereka melahirkan anak-anak dan cucu-cucu mereka agar

kelak mereka menjadi penopang, penolong dan pembantu. Mujahid

berpendapat bahwa 3385 permakna orang yang menolong, membantu,

dan melayani. Ikrimah memaknai kata tersebut sebagai seseorang yang

membantu dari kalangan anak-anakmu dan anak dari anakmu (cucu).

Ibnu Jarir memaknai kata 5285 dengan pelayan. Pendapat yang paling

kuat adalah yang menyebutkan bahwa 33A dari istri adalah anak dan

cucu.’
b. Tafsir jalalain (Jalaluddin al-Suyuti dan Jalaluddin al-Mahalli)

Tafsir jalalain termasuk kitab yang menggunakan metode ijmali
dalam menjelaskan  ayat-ayat yang ditafsirkan. Hal ini telah
disampaikan oleh al-Syuyuthi bahwa ia menggunakan metode
penafsiran sebagaimana yang dipakai oleh al-Mahalli yakni
menggunakan qaul yang rajih. I’'rab hanya dari lafadz yang
diperlukan,  penjelasan terhadap giraat yang berbeda menjadi

ungkapan yang lebih mudah dipahami dan lugas, tidak menggunakan

79 Imam Ibnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim”, Jilid IV, (Jawa Tengah: Insan Kamil,
2017),250-251.
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ungkapan-ungkapan yang terlalu bertele-tele sehingga membuat
pembahasan terlalu panjang dan kadang tidak diperlukan. &

Tafsir jalalain menfsirkan ayat ini dengan menyebutkan “Dan
Allah telah menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri istri-
istri...,” bahwa Siti Hawa tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam dan
keseluruhan manusia setelahnya baik laki-laki dan perempuan berasal
dari air mani. “...dan menjadikan dari istri-istrimu itu anak-anak dan
cucu-cucu...” Lalu Allah menciptakan bagi kamu keturunan dari anak-
anaknya.8! Tampak dalam tafsir ini bahwa anak merupakan makhluk
yang Allah ciptakan dari penciptaan laki-laki dan perempuan itu
sendiri.

Tafsir Jami’ul Bayan fi Ta’wili al-Quran (Abu Ja’far Muhammad bin
Jarir al-Thabari)

Tafsir Jami’ul Bayan fi Ta’wili al-Quran atau umumnya dikenal
dengan Tafsir Ath-Thabari merupakan salah satu kitab tafsir klasik
yang menggunakan metode tahlili yang menjelaskan ayat-ayat dalam
al-quran secara terperinci yang bersumber pada hadits-hadits Nabi
maupun pendapat sahabat.??

Tafsir al-thabari dalam membahas QS. An-Nahl: 72

menginterpretasikan kalimat (23 a5 eiwﬂ-" S &1 Jaa P

8 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Syuyuthi, Terjemah Kitab Tafsir Jalalain Berikut
Asbabun Nuzul, (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo, 1990),2.

81 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Syuyuthi, Terjemah Kitab Tafsir Jalalain Berikut
Asbabun Nuzul, 1033.

82 Asep Abdurrohman, “Metodologi Al-Thabari Dalam Tafsir Jami’ul Al-Bayan Fi Ta’wili Al-
Qur’an”, Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam Vol. 17 No. 1
(2018): 65-88.
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235 (i és%‘jj & & dengan indikasi bahwa Nabi Adam

sebagai manusia pertama yang Allah ciptakan, kemudian setelahnya
diciptakanlah pasangan yakni Siti Hawa yang tercipta dari bagian dari
Nabi Adam sendiri. Barulah kemudian Allah menciptakan untuk
kalian anak-anak dan cucu-cucu.

Terdapat beberapa perbedaan pendapat dari beberapa riwayat

mengenai makna dari lafadz 328a , diantaranya menyebutkan bahwa

makna dari 5a dengan Kkerabat istri, pelayan, seseorang yang

membantu dari keturunan, siapa saja orang yang membantu baik dari
keluarga atau bukan, dan orang yang membantu, melayani,

menolong.®*

Al-Thabari menyimpulkan bahwa KPR merupakan orang yang
bersegera dan sigap dalam melayani seseorang. Lalu diantara nikmat
yang Allah berikan bahwa la menjadikan seseorang yang pantas

melayani, dalam konteks ini al-Thabari menyebutkan bahwa orang

yang pantas melayani tersebut ialah istri, suami, anak, dan pelayan

(budak). &  Kata 33A dalam tafsir ini menunjukkan bagaimana

keturunan itu nantinya akan menjadi seseorang yang selalu sigap

dalam melayani dan merawat orang tua mereka kelak. Karena tidak

8 Abu Ja’far Muhammad al-Thabari, Jami ul Bayan fi Ta wili al-Quran, Jilid XVI (Baeirut:
Muassasah al-‘A’lam li al-Mathbuah, 1983), h. 221.

84 Abu Ja’far Muhammad al-Thabari, Jami 'ul Bayan fi Ta wili al-Quran, Jilid XVI, h. 222-227.
85 Abu Ja’far Muhammad al-Thabari, h. 232.
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ada seseorang yang lebih pantas melakukan hal tersebut kecuali dari
kalangan keluarga sendiri yakni anak keturunan tersebut.
2. Sudut Pandang Tafsir Kontemporer
a. Tafsir al-Azhar (Haji Abdul Mali k Karim Amrullah/ Buya HAMKA)

Buya Hamka dalam menafsirkan kalimat “Allah telah menjadikan
bagi kamu dari jenis kamu sendiri istri-istri...” menerangkan bahwa
Siti Hawa memang merupakan bagian dari nabi Adam, kemudian istri
merupakan seorang teman hidup bagi suaminya begitu pula
sebaliknya. Akan tetapi pada dasarnya manusia itu berasal dari pokok
yang sama. Hanya saja Allah telah menetapkan beberapa perbedaan
“teknik” yang menjadi indikasi akan kejelasan gender yang dimiliki
makhluk-Nya. Perbedaan tersebut bukan sebagai hierarki gender akan
tetapi perbedaan tersebut ditujukan agar saling bekerja sama dan
melengkapi satu sama lain sehingga timbul rasa kasih sayang diantara
mereka. “...dan menjadikan dari istri-istrimu itu anak-anak dan cucu-
cucu...” dan agama datang guna mengatur kesucian hubungan mereka
lalu dengan kuasa-Nya terciptalah keturunan, yang dengan keturunan
tersebut maka kekallah manusia di muka bumi. &

Tafsir al-Azhar menggambarkan secara lebih terperinci intensi dari
keturunan itu dengan menyebutkan bahwa kehadiran keturunan (anak)
itu bertujuan untuk regenerasi dari manusia itu sendiri sehingga

eksistensi mereka menjadi terjaga dan terus berkembang dan agar

8HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz V (Jakarta: Panjimas, 2004), h. 754.
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keberlangsungan hidup manusia dimasa depan tetap terjaga. Karena
tidak dapat dipungkiri bahwa dalam tiap-tiap kelompok, golongan dan
bangsa memerlukan generasi penerus yang akan selalu menjalankan
tatan roda kehidupan.

b. Tafsir al-Muyassar (Aidh al-Qarni)

Pandangan Tafsir al-Muyassar mengenai ayat 72 surah al-Naml
disebutkan bahwa para istri merupakan pasangan hidup yang
diciptakan dari jenis yang satu yakni sesama manusia yang kemudian
dianugerahi rasa kasih sayang serta saling mencintai diantara suami
dan istri. Kemudian dari para istri mereka Allah ciptakaan keturunan.®’
Aidh al-Qarni dalam penafsirnnya menegaskan bahwa tujuan dari
terjalinnya pasangan dan tumbuhnya rasa kasih sayang itu untuk
melanjutkan keturunan, dengan kata lain bahwa anak merupakan
tujuan dari penciptaan laki-laki dan perempuan secara berpasangan.

c. Tafsir fi Zilalil Quran (Sayyid Quthb)

Sayyid Quthb mengklasifikasi surah an-Nahl: 72 dalam ayat-ayat
ke-Esaan Allah. Sayyid Quthb menyebutkan bahwa hubungan antara
laki-laki dan perempuan merupakan sesuatu yang dinamis yang
kemudian dilanjutkan dengna penjelasan pada potongan ayat “Dan
Allah telah menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri istri-istri...”
manusia diciptakan dari jenis yang sama, dan hal itu tidak

menunjukkan adanya hierarki antara laki-laki dan perempuan, bahwa

87 Aidh al-Qarni, Telaah Tafsir al-Muyassar, Terj, Dr. Kojin Mashudi (Malang: Intelegensia
Media, 2019), 370.
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istri merupakan bagian dari mereka (suami) dan bukan merupakan
jenis yang lebih rendah.

“...dan menjadikan dari istri-istrimu itu anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberiimu rezeki dari sesuatu yang baik ...” Manusia
merupakan makhluk fana yang tentunya membutuhkan keturunan agar
kehidupan terus berkesinambungan. Kemudian Allah menggabungkan
antara pemberian keturunan dengan rezeki yang baik guna memberi
kesan dan menggugah perasaaan lebih dalam. 88

Sayyid Quthb memberikan pemahaman bahwa manusia merupakan
makhluk fana yang pasti memiliki batas waktu tertentu yang kian lama
akan termakan waktu. Oleh karenanya manusia itu memerlukan
regenerasi yang akan meneruskan populasi manusia di bumi.
Keturunan (anak) itu bertujuan guna untuk melanjutkan siklus
kehidupan yang ada agar terus berkesinambungan dan tidak punah.

d. Tafsir al-Munir (Wahbah az-Zuhaili)

“Allah telah menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri istri-
istri...” Allah menciptakan istri-istri dari jenis kamu sendiri untuk
saling menyayangi, mewujudkan keharmonisan, kemaslahatan, kasih
sayang, dan ketentraman. Jikalau Allah menciptakan manusia hanya
dengan satu jenis saja, maka tidak akan terwujud hubungan kasih

sayang diantara mereka. Maha Besar rahmat Allah yang telah

8 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid VII (Jakarta: Gema Insani, 2004), 196.
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menciptakan laki-laki dan perempuan yang berasal dari jenis yang
sama.

Allah kemudian menjelaskan bahwa dari suami istri tersebut
diciptakan-Nya keturunan yang kemudian Allah anugerahkan bagi
mereka rezeki yang baik berupa sandang, pangan, papan, dan
kendaraan. ... dan menjadikan dari istri-istrimu itu anak-anak dan
cucu-cucu, dan memberiimu rezeki dari sesuatu yang baik....”%
penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam ayat ini mengindikasikan bahwa
anak merupakan suatu anugerah yang Allah berikan kepada manusia,
dimana anugerah berupa keturunan ini Allah sandingkan dengan
anugerah lainnya berupa sandang, pangan, papan, dan kendaraan.

Tabel 3.1

Ragam Penafsiran QS. An-Nahl: 72

No Kitab Tafsir Penafsiran
1. | Tafsir Quran al- - 33 merupakan anak dan cucu
‘Adzim (Ibnu Katsir)

agar kelak mereka menjadi
penopang, penolong dan
pembantu.

- Anak merupakan perwujudan

dari kasih sayang Allah

2. | Tafsir jalalain - Keturunan (anak) merupakan

8 Wahbah az-Zuhaili, al-Tafsir al-Muni fi a- ‘Agidahwa al-syariah wa al-Manhaj, Juz VII
(Beirut:Dar al-Fikr, 1991), 430.
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(Jalaluddin al-Suyuti
dan Jalaluddin al-

Mahalli)

suatu yang menjadi tujuan dari
penciptaan manusia secara
berpasangan (laki-laki dan

perempuan)

Tafsir Jami’ul Bayan
fi Ta’wili al-Quran
(Abu Ja’far
Muhammad bin Jarir

al-Thabari)

Anak merupakan nikmat yang
Allah berikan serta keturunan itu
semata-mata merupakan tujuan
dari penciptaan manusia

berpasangan
3283 diartikan dengan seseorang
yang pantas melayani dari

kalangan keluarga yaitu

keturunan itu.

Tafsir al-Azhar (Haji
Abdul Mali k Karim

Amrullah)

kehadiran keturunan (anak) itu
bertujuan untuk regenerasi dari

manusia

Tafsir al-Muyassar

(Aidh al-Qarni)

anak merupakan tujuan dari
penciptaan laki-laki dan

perempuan secara berpasangan

Tafsir fi Zilalil Quran

(Sayyid Quthb)

Keturunan (anak) itu bertujuan
guna untuk melanjutkan siklus

kehidupan yang ada agar terus
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berkesinambungan dan tidak
punah
7. | Tafsir al-Munir - Anak merupakan suatu anugerah
(Wahbah az-Zuhaili) yang Allah berikan kepada
manusia

C. Childfree ditinjau dari Quran Surah An-Nahl: 72 Analisis Tafsir
Magashidi Abdul Mustagim
1. Al-Quran dalam Kemaslahatan (Personal, Sosial, dan Universal)
Tahrir Ibnu Asyur dalam Kkitab tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir
menyimpulkan bahwa maqgasid al-Quran ialah dalam rangka
memperbaiki segala urusan manusia di dunia, juga bertujuan sebagai
rahmat yang Allah berikan dalam meniti jalan menuju ridho-Nya. Oleh
karena itu, maka tujuan diturunkannya al-quran adalah dalam upaya
menciptakan kemaslahatan dalam ranah individu, masyarakat dan
peradaban secara universal. Poin inti yang ditekankan dalam magashid
al-quran berupa agidah yang lurus, pembinaan pada akhlaq al-karimah,
pemberlakuan terhadap hukum (‘amm dan khass), politik, kisah-kisah
ummat terdahulu, pengajaran yang disesuaikan dengan keadaan

masyarakat sekitar, nasihat, kabar akan peringatan dan ganjaran,

58



mukjizat al-quran dan pengukuhan bukti akan kebenaran Rasul utusan.
90

Pandangan Ahmad al-Raisuni dalam magashid al-quran dipetakkan
dalam dua metode. Metode pertama dengan menelaah ayat al-quran
yang muhkam yang langsung membicarakan mengenai maksud dan
tujuan, maksud dari tujuan al-quran itu yakni sebagai petunnjuk bagi
manusia dalam menjalankan kehidupan didunia dan akhirat dengan
memberii pengajaran hikmah, cara penyucian jiwa, penegakkan
keadilan dan kebenaran. Kemudian metode kedua dengan
menyimpulkan magashid dari beberapa ayat al-quran yang umum
maupun Kkhusus, yang tersurat maupun tersirat. Hasil tujuan dari
metode kedua ini adalah untuk menjaga pemikiran dan pandangan agar
tetap terarah dan lurus. °*

2. Childfree dalam Konsep Maqashid Syari’ah

Childfree jika dilihat dari perspektid QS. An-Nahl:72 maka dapat
diketahui bahwa maqashid syar’iah  yang terkadung didalamnya
adalah konsep Hifz al-nasl (menjaga keturunan)

Penafsiran klasik pada ayat ini menunjukkan bahwa tujuan dari
pernikahan atau terciptanya manusia dari jenis laki-laki dan perempuan

dimana perempuan digambarkan dengan Hawa sebagai bagian dari

% Ibnu Asyur dan Muhammad Thahir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar al-
Tunisiyyahvli al-Nasyr, 1984), 40.

%1 Ahmad Raisuni, Magasidul Magashid, al-Ghayat al-ilmiyyah wa al- ‘4maliyyah li Magashid al-
Syari’ah (Beirut: Dar Arabia li Nasr wa Abhats, 2013), 7-19.
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nabi Adam itu sendiri atau yang tercipta dari tulang rusuk® adalah
agar terciptanya kecocokan bagi mereka dan menimbulkan rasa kasih

sayang dan buah dari semua itu adalah keturunan berupa anak dan

cucu.®® Kehadiran anak cucu yang dibahasakan dengan 385 dimaknai

sebagai orang yang kelak akan menolong, melayani dan membantu.®
Maka dengan adanya konsep Childfree akan menghilangkan buah dari
kasih sayang yang Allah tanamkan pada mereka.

Tafsir kontemporer sendiri memandang bahwa penciptaan laki-laki
dan perempuan pada ayat ini pada dasarnya manusia itu berasal dari
pokok yang sama, hanya terdapat beberapa perbedaan yang bertujuan
mempertegas gender diantara mereka, akan tetapi, perbedaan itu tidak
bertujuan untuk menciptakan hierarki antara laki-laki dan perempuan
Karen sejatinya laki-laki dan perempuan tercipta untuk saling
melengkapi dan salaing bekerja sama dengan porsinya masing-
masing.® Aidh al-Qarni juga menyimpulkan hal yang serupa, bahwa
para istri merupakan pasangan hidup yang diciptakan dari jenis yang
satu yakni sesama manusia yang kemudian dianugerahi rasa kasih
sayang sera saling mencintai diantara suami dan istri.®® Wahbah
Zuhaili menerangkan lebih rinci dengan menyebutkan bahwa laki-laki

dan perempuan tercipta dari jenis yang sama untuk saling menyayangi,

92 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Syuyuthi, Terjemah Kitab Tafsir Jalalain Berikut
Asbabun Nuzul,2.

% Imam Ibnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’an al-*Adzim”, Jilid 1V, 250.

% Abu Ja’far Muhammad al-Thabari, Jami 'ul Bayan fi Ta wili al-Quran, Jilid XVI, 227.
% HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz V, 754.

% Aidh al-Qarni, Telaah Tafsir al-Muyassar, Terj, Dr. Kojin Mashudi , 370.
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mewujudkan keharmonisan, kemaslahatan, kasih sayang, dan
ketentraman.®’

Kemudian keturunan yang Allah diantara laki-laki dan perempuan
agar terjadi keberlangsungan kehidupan manusia di muka bumi®
karena tidak bisa dipungkiri bahwa manusia merupakan makhluk fana
yang memerlukan regenerasi.®

Berangkat dari penafsiran kontemporer pada ayat ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hierarki antara laki-laki dan perempuan sehingga
dalam keputusan menghadirkan anak atau tidak maka hal itu bukan
hanya menjadi hak prerogratif laki-laki saja, perkara ini saharusnya
bisa menjadi keputusan yang di tentukan bersama khususnya (calon)
ibu yang akan menanggung segala proses dari mulai kehamilan,
melahirkan, menyusui dan seterusnya. %

Konsep hifz nasl secara umum dapat dipetakan kedalam tiga
makna, diantaranya: (1) mewujudkan generasi selanjutnya (injab), (2)
menjaga genealogi (garis keturunan) manusia (hifz al-nasb), (3)
mengayomi dan mendidik anak (ri’ayah).%

Analisis ketiga makna diatas dalam penafsiran QS. An-Nahl: 72
pada keputusan Childfree vyaitu: (1) dalam rangka mewujudkan

generasi selanjutnya. Maka pilihan Childfree bertentangan dengan

9 Wahbah az-Zuhaili, al-Tafsir al-Muni fi a- ‘Agidahwa al-syariah wa al-Manhaj, Juz VII, 430.
% HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz V, 754.

9 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid V11 , 196.

100 Masdar Farid Mas udi, 149.

101 Humaeroh, Keluarga Berencana sebagai Ikhtiar Hifz al-Nasl (Upaya Menjaga Keturunan)
menuju Kemaslahatan Umat. Al Ahkam, Vol. 12 No. 1 (2016). 119-142.
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konsep makna hifz al-nasl yang pertama. Karena dalam ayat ini sudah
jelas menunjukkan bahwa penciptaan manusia dari laki-laki dan
perempuan agar terjalin rasa kasih sayang diantara merekal®? yang
kemudian buah dari kasih sayang itu Allah anugerahkan keturunan
berupa anak dan cucu®®® yang kemudian keturunan itu bertujuan agar
siklus kehidupan yang ada dapat terus berkesinambungan dan
eksistensi manusia di muka bumi ini tidak punah. 104

Karena poin pertama (mewujudkan generasi selanjutnya) dalam
makna hifz al-nasl tidak terpenuhi pada penerapan konsep Childfree,
maka makna hifz al-nasl yang lain yakni: menjaga genealogi (garis
keturunan) manusia (hifz al-nasb), dan mengayomi dan mendidik anak
(ri’ayah) secara otomatis tidak dapat terpenuhi pula, karena makna hifz
al-nasl yang pertama dengan yang selanjutnya berkaitan.

3. Munasabah Ayat

Ayat al-quran yang memiliki interkoneksi dengan QS. An-Nahl: 72
salah satunya terdapat pada QS. An-Nisa: 1 mengenai laki-laki dan
perempuan diciptakan dari jenis yang satu dan darinya tercipta

keturunan.

102 Aidh al-Qarni, Telaah Tafsir al-Muyassar, Terj, Dr. Kojin Mashudi , 370.
103 Wahbah az-Zuhaili, al-Tafsir al-Muni fi a- ‘4gidahwa al-syariah wa al-Manhaj, Juz VII , 430
104 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid V11, 196.
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“Wahai manusia, bertakwalah pada Tuhanmu yang telah

menciptakanmu dari diri yang satu, dan darinya Allah

menciptakan pasangannya; dan mengembangbiakkan laki-laki dan
perempuan menjadi banyak dari keduanya. Bertakwalah pada
Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sungguh Allah senantiasa

menjaga dan mengawasimu.”

Pada QS. Ar-Rum: 21 menjelaskan hal yang serupa, bahwa Allah
menciptakan istri dari jenis yang sama agar tumbuh rasa kasih sayang
dan menimbulkan rasa tentram.

Jras ) e SANS 55 A&l a TGI8 3 &le (ha

L0~

@ % L -~ -, ". . @ T o Z% % }.
106, 5 3REG o 581 e Al b ) © 4a3 55 8355 oK
“Dan diantara tanda (kekuasaan Allah), Dia menciptakan bagimu
istri-istri  dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan
merasakan ketentraman darinya, dan dijadikan-Nya diantara

kamu rasa saling kasih sayang. Sungguh pada yang demikian itu

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

105 Tim Penerjemah al-qur’an, al-Quran dan Terjemahnya, 77.
106 Tim Penerjemah al-qur’an, al-Quran dan Terjemahnya, 305.
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Bahkan Nabi Zakariya sendiri dalam surah Ali Imran tercantum
bagaimana do’a yang dipanjatkan pada Allah agar dikaruiai katurunan.

z_ s da

107;:'1./93“, é—/ﬂ;& &3;\

“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata:
‘Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa’” (QS. Ali Imran [3]:38)
Konteks Makro dan Mikro Ayat

Agar memahami ayat secara komprehensif maka QS. An-Nahl: 72
perlu dilihat dari konteks mikro (riwayat) dan makro (konteks sosio-
kultural) saat ayat diturunkan dan mengaitkannya dengan masa
sekarang.'®pada ayat ini tidak ditemukan riwayat (konteks mikro)
yang secara khusus membahas ayat ini, karena tidak semua ayat dalam
al-quran memiliki sebab nuzul.!® Maka akan ditelusuri lebih lanjut
terkait kondisi sosio-kultural saat ayat diturunkan. Ayat ini termasuk
dalam surah Makiyyah yang mengindikasikan bahwa ayat ini
diturunkan sebelum hijrah.'*%leh karenanya maka perlu melihat
bagaimana kondisi sosio-kultural pada saat itu.

Masyarakat pra islam Mekah menganut kepercayaan yang sangat

kuat sehingga berimbas pada berkembangnya feodalisme dengan tetap

197 Tim Penerjemah al-qur’an, al-Quran dan Terjemahnya, 55.

108 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam,” in Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang Ulumul Qur’an, 40.

19%Manna Khalil Al-Qathan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Terj, Drs. Mudzakir AS, 105.
110 Manna Khalil Al-Qathan, Studi IImu-llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Terj, Drs. Mudzakir AS, 70.
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memelihara perbudakan dan sangat memelihara hubungan kekerabatan
dengan keluarga dari garis ayah (partilineal) yang menyebabkan
perempuan mengalami subordinasi dan termarginalkan atau
terpinggirkan dari kehidupan sosial masyrakat pada saat itu. Bahkan
sering kali kelahiran anak perempuan saat itu dianggap sebagai aib
yang harus ditutupi dan tak jarang masyarakat saaat itu mengubur bayi
perempuan mereka karena anggapan bahwa anak perempuan itu
merupakan beban dalam keluarga dan dapat menurunkan status sosial
mereka. !

Al-quran menaruh perhatian besar pada hak kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan karena sejatinya perempuan berhak mendapat hak-
hak sama dengan laki-laki.'*? Oleh karenanya sikap masyarakat arab
pra-islam yang mengubur hidup-hidup anak perempuan mereka,
merupakan perbuatan yang sangat ditentang. Jika dalam konsep
maqashid sayriah maka perbuatan itu melanggar konsep hifz nafs dan
hifz nasl. Dampak jangaka panjang dari perbuatan tersebut akan
menimbulkan ketimpangan antara populasi laki-laki dan perempuan
yang jika hal it uterus berlanjut, maka akan berdampak pula pada
pupolasi jumlah manusia pada umumnya. Sebagaimana dijelaskan
dalam QS. An-Nahl:72 bahwa sejatinya manusia diciptakan Allah dari

jenis laki-laki dan perempuan agar untuk menciptakan kecocokan dan

111 Mohammad Muhtador, “Teologi Persuasif: Sebuah Tafsir Relasi Umat Beragama™ Fikrah:
Jurnal Ilmu Agidah dan Studi Keagamaan Vol. 4 No. 2 (2016): 2354-6147.

12 Zulkifli Ismail, dkk,.“Kesetaraan Gender Ditinjau dari Sudut Pandang Normatif dan
Sosiologis”.Jurnal SA S I. Vol. 2 6 No. 2. (2020)
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berketurunan karena tidak bisa dipungkiri bahwa manusia merupakan
makhluk fana yang membutuhkan regenerasi sehingga dapat
mempertahankan eksistensinya di muka bumi.!*?
Interkoneksi dengan Ragam Keilmuan

Hak reproduksi bagi perempuan dipetakan dalam tiga kelompok:
pertama, hak akan jaminan keselamatan dan kesehatan dalam
mengemban fungsi-fungsi kodrati yang dimilikinya. . Kedua, hak akan
jaminan kesejahteraan. Ketiga, berhak untuk ikut serta dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan proses reproduksi. !4

Analisis 3 macam hak reproduksi perempuan diatas dengan QS.
An-nahl: 72 maka dapat dilihat untuk hak pertama yakni hak akan
jaminan keselamatan dan kesehatan dalam mengemban fungsi-fungsi
kodrati yang dimilikinya, dalam ayat ini tidak menyebutkan secara
eksplisit prihal jaminan keselamatan dan kesehatan bagi perempuan.
akan tetapi, pada ayat ini menyinggung terkait kesetaraan bahwa laki-
laki dan perempuan berasal dari pokok yang sama. ! Maka hal itu
menjadi indikasi bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak jaminan
keselamatan dan kesehatan yang sama dimata agama.

Prihal hak akan jaminan keselamatan dan kesehatan ini, jika
nantinya kehamilan itu mengancam nyawa dari sang calon ibu, maka
boleh baginya untuk memutuskan Childfree. Karena dalam kasus ini

nyawa dari calon ibu lebih didahulukan dari pada urgensi menjaga

113

114 Masdar Farid Mas’udi, Islam & Hak-Hak Reproduksi Perempuan,h. 81-85.
15 HAMKA, Tafsir al-Azhar, Juz V, 754.
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keturunan, sebagaimana urutan dalam dharuriyyah maqashid syar’iah
yaitu: hifz al-din (menjaga agama); hifz al-nafs (menjaga jiwa); hifz al-
agl (menjaga akal); hifz al-nasl (menjaga keturunan); hifz al-mall
(menjaga harta).!® Maka urgensi menjaga keselamatan calon ibu yang
berkaitan dengan hifz al-nafs (menjaga jiwa) lebih didahulukan dari
pada memilih kehamilan (hifz al-nasl) yang nantinya menimbulkan ke-
mudharatan bagi calon ibu.

Hak kedua terikait hak akan jaminan kesejahteraan, berkaitan
dengan hak ini dalam QS. An-Nahl: 72 menjelaskan bahwa Allah
ciptakaan keturunan, disamping itu Allah juga memberii rezeki berupa
makanan, minuman, buah-buahan, dan lain sebagainya. !*” Jaminan itu
tidak lain adalah unutk menunjuang kehidupan manusia yang terus
berkembang biak dan ber-regenerasi agar terjamin sempurna
pemeliharaan mereka di muka bumi. Maka pilihan Childfree jika
dilatarbelakangi oleh alasan kekhawatiran akan rezeki atau
kesejahteraan bagi anak mereka kedepannya, maka alasan itu tidak
bisa dibenarkan.

Hak ketiga mengenai hak untuk ikut serta dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan proses reproduksi. Konsep hak
reproduksi ketiga dari Mas’udi ini tidak dapat dianalisis lebih lanjut

dengan pendekatan tafsir maqgashidi dikarenakan dalam ayat yang

116 Abu Ishaq Al- Syatiby, al-Muwafaqat fi Ushul al- Syari’ah, jilid IT (Kairo: Mustafa
Muhammad, t.th.),5.
117 Aidh al-Qarni, Telaah Tafsir al-Muyassar, Terj, Dr. Kojin, 370.
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diaplikasikan dalam menganalisis fenomena ini yaitu QS. an-Nahl: 72

sendiri tidak menyinggung pembahasan yang berkaitan dengan hak ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka terkait
penafsira dari QS. An-Nahl: 72 dapat dipetakan menjadi dua perspektif,
yakni: peratama, tafsir klasik yang dalam hal ini menunjukkan bahwa
tujuan dari pernikahan atau terciptanya manusia dari jenis laki-laki dan
perempuan adalah agar terciptanya kecocokan bagi mereka dan
menimbulkan rasa kasih sayang dan buah dari semua itu adalah keturunan

berupa anak dan cucu. Kehadiran anak cucu yang dibahasakan dengan

33A dimaknai sebagai orang yang kelak akan menolong, melayani dan

membantu.  Kedua, Tafsir kontemporer sendiri memandang bahwa
penciptaan laki-laki dan perempuan pada ayat ini pada dasarnya manusia
itu berasal dari pokok yang sama, hanya terdapat beberapa perbedaan yang
bertujuan mempertegas gender diantara mereka, akan tetapi, perbedaan itu
tidak bertujuan untuk menciptakan hierarki antara laki-laki dan
perempuan. Kemudian keturunan bertujuan agar rerjadi keberlangsungan
kehidupan manusia di muka bumi karena tidak bisa dipungkiri bahwa
manusia merupakan makhluk fana yang memerlukan regenerasi.

2. Analisis QS. An-Nahl:72 melalui tafsir magashidi menunjukan bahwa
bahwa magqashid syar’iah yang terkadung didalamnya adalah konsep Hifz
al-nasl (menjaga keturunan). Melalui pendekatan teori tafsir magashidi

Abdul Mustaqim diketahui bahwa pilihan Childfree bertentangan dengan
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hifz nasl. Childfree hanya dapat dilakukan jika kehamilan itu nantinya
akan menimbulkan ke mudharatan bagi calon ibu. Maka yang di
dahulukan adalah keselamatan dari ibu tersebut (hifz nafs) dan
mengesampingkan urgensi dari hifz nasl, sesuai dengan urutan
dharuriyyah magqashid syar’iah yaitu: hifz al-din (menjaga agama); hifz
al-nafs (menjaga jiwa); hifz al-agl (menjaga akal); hifz al-nasl (menjaga

keturunan); hifz al-mall (menjaga harta).

. Saran

Kajian tentang fenomena childfree menjadi perbincangan yang
ramai di Indonesia terhitung dari pertengahan tahun 2021 sampai saat ini.
Penelitian penelitian yang dilakukan terkait fenomena ini dilakukan
melalui pendekatan psikologi, sosiologi, hingga agama. Begitu pula
penulis, menghadirkan penelitian ini dengan pendekatan salah satu teks
agama, yaitu Al-Quran sehingga diperoleh suatu jawaban. Penulis
menyadari akan adanya kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki
baik secara substansial maupun teknis, sehingga perlu adanya
penyempurnaan pada penelitian selanjutnya. Pengetahuan yang semakin
kaya dan kompleks dapat mencari celah demi celah dari penelitian ini.
Sehingga diharapkan dapat melahirkan penelitianpenelitian lebih lanjut

terkait fenomena childfree yang lebih menarik.
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